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ABSTRAK 

Pembelajaran fisika di SMA Al-Qodir Nganjuk dilakukan 

tanpa adanya kegiatan praktikum dan bahan ajar yang ada 

belum mampu memfasilitasi keaktifan peserta didik. Hal 

tersebut dikarenakan terbatasnya bahan ajar dan fasilitas 

laboratorium belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E 

berbantuan PhET Simulations yang layak dan praktis serta 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

penggunaan produk. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang dilakukan 

hanya sampai tahap ke tujuh. Subjek penelitian ini adalah 

validator ahli, guru, dan peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-

Qodir Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelayakan produk berada dalam kategori sangat layak dengan 

persentase sebesar 93,75%. Hasil uji keterbacaan oleh guru 

dan peserta didik memperoleh persentase nilai sebesar 

97,50% dan 86,75%, keduanya dikategorikan sangat baik. 

Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik memperoleh hasil 

sangat praktis dengan persentase nilai sebesar 87,02%. Hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan petunjuk 

praktikum diperoleh 28 peserta didik tuntas dan tiga tidak 

tuntas. Ketuntasan belajar klasikal kelas XI MIPA memperoleh 

persentase ketuntasan sebesar 93,55%, sehingga dapat 

disimpulkan petunjuk praktikum dapat membantu peserta 

didik mencapai ketuntasan belajar. 

 

 

Kata Kunci : Petunjuk Praktikum, Learning Cycle 7E, PhET 

Simulations, Ketuntasan Belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Fisika pada hakekatnya adalah sebuah proses 

(meliputi observasi, eksperimen, dan lainnya) yang 

menghasilkan suatu produk berupa sebuah fakta, 

konsep, hukum, teori, atau yang lainnya (Lesmono et al., 

2012). Pembelajaran fisika idealnya perlu pemahaman 

konsep fisika yang berkaitan dengan hakikat fisika, yaitu 

berkaitan dengan produk dan proses (Rahayu et al., 

2015). Kegiatan yang berkaitan dengan sebuah proses 

dan produk disebut kegiatan praktikum. 

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang 

menitikberatkan pada pengalaman langsung untuk 

menyelesaikan masalah atau membuktikan suatu hal 

melalui percobaan (Rahmawati & Khamidinal, 2019). 

Praktikum membuat peserta didik memahami konsep 

dan teori dari temuannya sendiri (Syifaunnida & 

Kamaludin, 2022). Kegiatan praktikum menjadi metode 

yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran melalui kegiatan 

praktikum dapat diperoleh ketika kegiatan praktikum 

terlaksana dengan efektif dan terarah. Praktikum 
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membutuhkan buku petunjuk agar kegiatannya dapat 

terlaksana secara terarah dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Adriyani & Purwanti, 2018). Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan oleh Misbah et al. (2018), 

petunjuk praktikum yang sudah digunakan pada 

pembelajaran belum maksimal dalam melatih peserta 

didik untuk menganalisis dan menemukan suatu konsep. 

Masalah tersebut menyebabkan perlu adanya 

pengembangan petunjuk praktikum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika 

SMA Al-Qodir Nganjuk, bahan ajar yang digunakan pada 

pembelajaran fisika hanya buku yang diberikan sekolah. 

Bahan ajar pendukung lainnya seperti petunjuk 

praktikum, belum tersedia di sekolah. Keterbatasan 

bahan ajar tersebut menyebabkan pembelajaran fisika 

dilakukan hanya dengan metode konvensional atau 

ceramah. Hal tersebut menjadikan peserta didik pasif 

dalam pembelajaran sehingga hasil belajar fisikanya 

tidak tuntas. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan pengembangan petunjuk praktikum berbasis 

learning cycle 7E. 

Model Learning cycle 7E merupakan 

pengembangan terbaru dari model learning cycle. 

Learning cycle 7E merupakan model yang memiliki tujuh 
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siklus belajar yaitu elicit, engage, explore, explain, 

elaborate, evaluate, dan extend.  Model ini memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengontruksi 

pengetahuan dan pemahaman yang didapatnya 

(Rahmawati et al., 2022). Apriani dalam Zuhra et al. 

(2017) menyatakan bahwa penerapan learning cycle 

dapat melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran 

dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Pengembangan petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E bertujuan agar langkah-langkah yang ada pada 

petunjuk praktikum dapat menjadikan peserta didik 

aktif pada pembelajaran fisika. 

Berdasarkan studi literatur dari data pada website 

kemendikbud, masih banyak sekolah tingkat SMA/MA 

khususnya di kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur 

yang tidak memiliki fasilitas laboratorium yang 

memadai. Salah satu kecamatan yang ada di kabupaten 

Nganjuk yaitu Kertosono, terdapat lima sekolah SMA/MA 

yang sama sekali tidak memiliki fasilitas laboratorium 

dari total tujuh sekolah yang ada 

(https://sekolah.data.kemdikbud.go.id). Salah satu dari 

lima sekolah yang tidak memiliki fasilitas laboratorium 

adalah SMA Al-Qodir yang terletak di desa Drenges, 

kecamatan Kertosono. Keterbatasan tersebut dapat 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/


4 

 

  

diatasi dengan memanfaatkan laboratorium virtual. 

Laboratotium virtual yang mudah digunakan dan dapat 

diakses secara gratis adalah PhET Simulations. 

Penggunaan PhET Simulations juga dilatarbelakangi 

karena saat ini pendidikan sedang berada di era revolusi 

industri 4.0. Pesatnya digitalisasi yang terjadi pada era 

revolusi industri, menuntut integrasi pendidikan dengan 

teknologi (Daud et al., 2019). Beberapa alasan tersebut 

menjadikan petunjuk praktikum yang dikembangkan 

berbantuan PhET Simulations.  

PhET Simulations menyediakan berbagai simulasi 

interaktif matematika dan sains berbasis penelitian yang 

interaktif dan menyenangkan (Sylviani et al., 2020). 

PhET Simulations dipilih karena penggunaannya yang 

mudah, gratis, dan mendukung pendekatan interaktif. 

Kelebihan lainnya yaitu dengan menggunakan PhET 

Simulations peserta didik dapat melakukan percobaan 

secara ideal yang tidak dapat dilakukan dengan alat 

sesungguhnya (Fithriani et al., 2016). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir, PhET 

Simulations masih menjadi sesuatu yang tidak familiar di 

sekolahnya. Hal tersebut berarti pembelajaran fisika di 

SMA Al-Qodir belum pernah menggunakan PhET 

Simulations sebagai media penunjang pembelajaran. 
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Petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E 

berbantuan PhET Simulations perlu dikembangkan agar 

dapat menjadi bahan ajar yang dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

dan menjadi solusi bagi sekolah yang tidak memiliki 

fasilitas laboratorium yang memadai. Petunjuk 

praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET 

Simulations belum ditemukan di sekolah khususnya pada 

materi Fluida Statis. Materi tersebut adalah materi yang 

mempunyai kompetensi dasar keterampilan, sehingga 

diperlukan kegiatan praktikum untuk mencapai 

kompetensi tersebut.  

Materi Fluida Statis juga merupakan materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-sehari namun 

peserta didik masih kesulitan memahami materi 

tersebut (Indahsari et al., 2017). Hal tersebut juga terjadi 

di SMA Al-Qodir Nganjuk, yang berdasarkan hasil analisis 

nilai peserta didik pada materi fluida statis terdapat 

70,4% peserta didik tidak tuntas belajar. Artinya, peserta 

didik masih kesulitan untuk memahami materi fluida 

statis. Analisis mengenai ketuntasan belajar peserta 

didik SMA Al-Qodir Nganjuk  Hasil pengembangan 

petunjuk praktikum diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami konsep Fluida Statis. Asumsi 
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tersebut mengacu pada penelitian Nurfadilah et al. 

(2019), yang menyebutkan bahwa penggunaan panduan 

eksperimen dapat membantu peserta didik memahami 

materi dan konsep fisika. 

Petunjuk praktikum yang dihasilkan pada 

pengembangan ini yaitu petunjuk praktikum berbasis 

learing cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

materi Fluida Statis, yang difokuskan pada tiga submateri 

yaitu tekanan hidrostatis, prinsip Pascal, dan prinsip 

Archimedes. Kelebihan petunjuk praktikum hasil 

pengembangan ini diantaranya proses kegiatan 

praktikum yang berbasis learning cycle dapat 

menjadikan peserta didik aktif, dan petunjuk praktikum 

ini dapat digunakan pada sekolah yang belum 

mempunyai fasilitas laboratoium lengkap karena 

petunjuk praktikum ini memuat praktikum yang 

kegiatannya dilakukan di laboratorium virtual yaitu 

PhET Simulations. 

Penelitian terdahulu yang relevan menjelaskan 

bahwa pengembangan bahan ajar berbasis learning cycle 

7E pada materi pokok fluida dinamis memenuhi kriteria 

sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran fisika 

dengan nilai kelayakan sebesar 93,64% (Ghaliyah & 

Bakri, 2015). Penelitian lainnya menjelaskan bahwa 
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pengembangan petunjuk praktikum berbasis virtual lab 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

melaksanakan kegiatan praktikum (Lesmono et al., 

2012).  

Terkait latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 

menghasilkan produk petunjuk praktikum berbasis 

Learning Cycle 7E dengan bantuan PhET Simulations 

yang valid dan layak digunakan. Karena itu penelitian ini 

mengangkat judul: “Pengembangan Petunjuk Praktikum 

Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations 

Pada Materi Fluida Statis”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka  masalah yang timbul antara lain: 

1. Sarana laboratorium tidak tersedia di SMA Al-Qodir 

Nganjuk. 

2. Bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku paket 

dari sekolah. 

3. Pembelajaran fisika di SMA Al-Qodir Nganjuk belum 

pernah memanfaatkan laboratorium virtual 

Khususnya PhET Simulations. 
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4. Buku petunjuk praktikum yang berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations belum ada di 

SMA Al-Qodir Nganjuk. 

5. Hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis 

sebagian besar tidak tuntas, yaitu dengan persentase 

tidak tuntas sebesar 70,4% peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang ada dalam penelitian harus dibatasi 

agar penelitian ini lebih efektif dan terarah. Penelitian ini 

difokuskan pada:  

1. Materi pada petunjuk praktikum yang 

dikembangkan hanya pada materi Fluida Statis kelas 

XI SMA/MA, submateri Tekanan Hidrostatis, Prinsip 

Pascal, dan Prinsip Archimedes. 

2. Penelitian dilakukan pada kelas XI MIPA SMA Al-

Qodir Nganjuk. 

3. Pengembangan dilakukan dengan model 

pengembangan Borg & Gall yang dibatasi sampai 

langkah ketujuh. 

4. Uji coba produk dilakukan terhadap peserta didik 

kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum berbasis 

Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

materi Fluida Statis ? 

2. Bagaimana kepraktisan petunjuk praktikum berbasis 

Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

materi Fluida Statis? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan petunjuk praktikum berbasis Learning 

Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi 

Fluida Statis? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan petunjuk praktikum berbasis 

Learning Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

materi Fluida Statis yang layak digunakan. 
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2. Untuk menentukan kepraktisan petunjuk praktikum 

berbasis Learning Cycle 7E berbantuan PhET 

Simulations pada materi Fluida Statis. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan petunjuk praktikum berbasis Learning 

Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi 

Fluida Statis. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Hasil penelitian dapat memotivasi peserta didik 

untuk belajar fisika melalui praktikum. 

b. Hasil penelitian memberikan pengalaman belajar 

fisika yang menyenangkan bagi peserta didik. 

c. Hasil penelitian dapat membantu peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar. 

2. Bagi Guru 

a. Hasil penelitian dapat menambah variasi bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

fisika. 

b. Hasil penelitian menambah pengetahuan guru 

mengenai media pembelajaran fisika khususnya 

virtual laboratory (laboratorium virtual). 
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3. Bagi sekolah 

a. Hasil penelitian menjadi masukan dalam upaya 

meningkatkan dan mengembangkan media 

pembelajaran fisika yang inovatif. 

b. Hasil penelitian menjadi informasi bagi sekolah 

dalam menyusun dan mengembangkan program 

pembelajaran demi terwujudnya kualitas lembaga 

pendidikan dan lulusan yang lebih baik. 

4. Bagi peneliti 

a. Hasil penelitian menjadi wawasan dan 

pengalaman pengembangan pengetahuan dalam 

bidang penelitian sebagai penerapan teori yang 

telah diperoleh. 

b. Hasil penelitian meningkatkan motivasi dan 

kreativitas dalam mengembangkan bahan ajar 

yang baru. 

c. Hasil penelitian memberikan sumbangsih bagi 

ilmu pengetahuan khususnya dalam hal inovasi 

media pembelajaran dan bahan ajar. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Petunjuk praktikum diperuntukkan bagi peserta 

didik kelas XI SMA Al-Qodir Nganjuk, yang dapat 
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digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada 

pembelajaran fisika. 

2. Petunjuk praktikum dikembangkan berbasis  

Learning Cycle 7E berbantuan laboratorium virtual 

yaitu PhET Simulations. 

3. Petunjuk praktikum dikembangkan berdasarkan 

kurikulum 2013. 

4. Petunjuk praktikum yang dikembangkan adalah 

pada materi pokok fluida statis submateri tekanan 

hidrostatis, prinsip Pascal, dan prinsip Archimedes. 

5. Setelah adanya petunjuk praktikum yang 

dikembangkan, guru dan peserta didik di SMA Al-

Qodir Nganjuk diharapkan dapat melaksanakan 

praktikum meskipun tidak tersedia laboratorium. 

6. Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk untuk mencapai 

ketuntasan belajar. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa buku 

petunjuk praktikum berbasis Learning Cycle 7E 
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berbantuan PhET Simulations dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum berisi tiga sub materi pada 

pokok materi Fluida Statis, yaitu Tekanan 

Hidrostatis, Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes. 

2. Bentuk petunjuk praktikum ini berbentuk media 

cetak berupa buku dengan ukuran kertas B5.  

3. Petunjuk praktikum ini memuat beberapa komponen 

diantaranya: 

a. Halaman cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan petunjuk praktikum 

e. Sistematika laporan 

f. Materi Fluida Statis 

g. Kegiatan inti praktikum yang memuat alat dan 

bahan, tabel pengamatan, penemuan konsep, dan 

penarikan kesimpulan, yang mana langkah-

langkahnya didasarkan pada model learning cycle 

7E (Elicit, Engage, Explorate, Explain, Elaborate, 

Evaluate, dan Extend). 

h. Daftar Pustaka 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Fisika 

Bentuk pelaksanaan kegiatan pendidikan 

fisika di sekolah adalah pembelajaran fisika. 

Departemen Pendidikan Nasional atau Depdiknas 

(2003) menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

fisika seharusnya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu memahami 

alam sekitar secara ilmiah. Pelaksaan kegiatan inti 

pada pembelajaran fisika untuk mencapai 

kompetensi dasar harus dilakukan secara 

interaktif, menyenangkan, dan memotivasi peserta 

didik untuk berperan aktif. Hal tersebut 

menjadikan kegiatan pembelajaran fisika harus 

menekankan pada keaktifan peserta didik. 

Suparno (2013) menjabarkan terdapat lima 

tujuan umum dalam pembelajaran fisika. Lima 

tujuan umum tersebut yaitu: 1) Peserta didik harus 

mengetahui dan mengerti manfaat metode ilmiah, 

2) Peserta didik harus menguasai materi dan 
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konsep fisika, 3) Peserta didik dapat bersikap 

ilmiah untuk menyelesaikan persoalan, 4) Peserta 

didik mengetahui dan sadar akan manfaat 

mempelajari fisika, 5) Peserta didik menyadari 

manfaat fisika dalam kehidupan. 

Tujuan pembelajaran fisika juga dijelaskan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam (Depdiknas, 2003), yaitu sebagai 

berikut: 

a) Pengakuan terhadap keimanan dan keindahan 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

b) Pembelajaran fisika dapat mengembangkan 

perilaku ilmiah yang dilandasi bukti empiris 

dalam mewujudkan sikap ilmiah melalui 

kegiatan diskusi dan kerjasama 

c) Pembelajaran fisika menjadi pelaksanaan 

kegiatan ilmiah dengan landasan metode 

ilmiah dalam mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, serta berlatih 

untuk meberikan gambaran dari kegiatan 

ilmiah dengan cara mempresentasikan laporan 

secara lisan dan tertulis 

d) Pembelajaran fisika dapat mengembangkan 

pengetahuan dengan metode ilmiah dengan 
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landasan berpikir induktif dan deduktif dalam 

menjelaskan berbagai peristiwa  

e) Kegiatan pembelajaran fisika dapat membantu 

menguasai konsep dan prinsip fisika dalam 

menjelaskan peristiwa alam secara kualitatif 

dan kuantitatif 

f) Pembelajaran fisika dapat membentuk sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, seeta 

meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat 

menerapkannya untuk pengembnagan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Praktikum  

Praktikum merupakan cara menyajikan 

pembelajaran dengan menggunakan percobaan. 

Proses pembelajaran dengan metode praktikum 

dilakukan dengan memberikan kesempatan pada  

peserta didik untuk melakukan percobaan 

sehingga menjadi lebih yakin atas suatu hal yang 

dipelajari dan ingatan terhadap materi akan 

bertahan lebih lama (Nisa, 2012). Kegiatan 

praktikum dilakukan dengan peserta didik akan 

mengamati suatu objek percobaan,  menganalisis, 

membuktikan, dan menyimpulkan tentang objek 

atau materi yang dipelajari. Terkait melakukan 
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penelitian, Al-Qur’an juga telah menyebutkannya 

dalam Q.S Al-Hujarat Ayat 6  

لَةٍ  ا بِجَهََٰ أٓيَُّهَا ٱلَّذِينٍَ ءَامَنوُٓاٍ  إنِ جَاءَٓكُمٍْ فاَسِق ًٍۢ بِنَبَإ ٍ فَتبََيَّنوُٓاٍ  أنَ تصُِيبوُاٍ  قَوْم ًۢ  يََٰ

دِمِينٍَ  فَتصُْبِحُواٍ  عَلىٍََٰ مَا فعَلَْتمٍُْ نََٰ

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika 

datang kepadamu orang fasik membawa sutu 

berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 

kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 

itu”. 

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-mishbah 

menafsirkan al-Hujarat ayat 6 sebagai ayat tentang 

tabayyun. Yaitu, mengharuskan untuk melakukan 

langkah pemeriksaan atau penelitian terhadap 

suatu hal yang diterima (Shihab, 2001). Langkah 

penelitian pada ranah pendidikan dalam proses 

pembelajaran dilakukan dengan adanya kegiatan 

praktikum (Ajemain et al., 2022). 

Pembelajaran dengan menggunakan metode 

praktikum dapat melatih peserta didik untuk 

menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Pembelajaran berbasis praktikum juga dapat 
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mengarahkan peserta didik kepada pengalaman 

dan diskusi yang akan membuatnya memperoleh 

pengetahuan baru dan dapat memotivasi peserta 

didik dalam belajar fisika (Hayat et al., 2011). 

Hidayati (2012) menjelaskan bahwa metode 

praktikum memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan.  

Kelebihan metode praktikum diantaranya: 

(a) Membuat peserta didik lebih paham dan lebih 

percaya hasil terkait materi yang dipelajari, (b) 

Melatih peserta didik melakukan percobaan, (c) 

Melatih peserta didik terbiasa bekerja dengan 

teliti, ulet, tekun, dan sabar sebagai bagian dari 

melatih sikap ilmiah. Kekurangan metode 

praktikum diantaranya: 1) Lebih cocok dengan 

bidang-bidang sains dan teknologi, 2) Memerlukan 

berbagai fasilitas dan bahan yang tidak selalu 

mudah didapat.  

3. Petunjuk Praktikum 

Petunjuk praktikum menurut KBBI adalah 

buku yang berisi keterangan atau petunjuk praktis 

untuk melakukan sesuatu, yaitu kegiatan 

praktikum. Definisi petunjuk praktikum menurut 

SK Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 
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36/D/O/2001 pasal 5 adalah pedoman 

pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara, 

persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan 

pelaporan. Petunjuk praktikum merupakan salah 

satu fasilitas kegiatan laboratorium yang disajikan 

dalam bentuk tulisan, yang digunakan sebagai 

instruksi dengan tujuan agar praktikan dapat 

melaksanakan prosedur percobaan untuk 

mencapai tujuan percobaan tersebut (Widodo, 

2008). 

Petunjuk praktikum merupakan salah satu 

bahan ajar yang penting bagi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Petunjuk praktikum ditujukan 

sebagai panduan pelaksanaan kegiatan belajar 

dalam praktikum dengan maksud agar peserta 

didik dapat melakukan percobaan secara terarah 

dan sesuai tujuan percobaan (Hariyanto, 2018). 

Pengembangan petunjuk praktikum harus 

dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

petunjuk praktikum itu sendiri, sehingga dapat 

menghasilkan petunjuk praktikum yang baik. 

Buku petunjuk praktikum disusun dari 

berbagai komponen yang ada di dalamnya. Nor 

(2015) menjabarkan komponen-komponen yang 
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harus ada dalam buku petunjuk praktikum adalah 

sebagai berikut:  

1) Judul praktikum, ditulis dengan singkat, padat, 

dan jelas. 

2) Dasar teori, merupakan materi yang berkaitan 

dengan kegiatan praktikum yang berguna 

untuk memberikan wawasan dan pengetahuan 

awal bagi peserta didik. 

3) Tujuan praktikum, adalah sesuatu yang ingin 

dilakukan, diuji dan dipelajari dalam 

praktikum. 

4) Alat dan bahan, merupakan daftar alat dan 

bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

praktikum. 

5) Prosedur kerja, adalah langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam kegiatan praktikum. 

Penulisan langkah-langkah tersebut dapat 

berupa poin-poin atau uraian. 

6) Tabel hasil pengamatan, berisi tabel yang 

berfungsi untuk mencatat data hasil kegiatan 

praktikum 

7) Diskusi atau pertanyaan, bagian yang berisi 

pertanyaan berupa soal atau permasalahan 

dalam kehidupan yang berfungsi untuk 
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menguji tingkat pemahaman konsep peserta 

didik. 

8) Refleksi, merupakan bagian untuk peserta 

didik memberikan umpan balik berupa uraian 

mengenai hasil praktikum dan 

membandingkannya dengan teori. 

9) Daftar rujukan, adalah daftar yang berisikan 

rujukan-rujukan yang digunakan. 

Petunjuk praktikum memiliki fungsi sebagai 

bahan ajar yang meminimalkan peran guru dalam 

kegiatan belajar dan menjadikan peserta didik 

semakin aktif dalam memperoleh pengetahuannya 

melalui kegiatan praktikum (Arifah et al., 2014). 

Fungsi lainnya dari petunjuk praktikum juga 

memiliki beberapa manfaat bagi guru dan peserta 

didik. Ni’mah (2013) menjelaskan beberapa 

manfaat petunjuk praktikum di antaranya: 

a) Melatih peserta didik untuk belajar secara aktif. 

b) Pembelajaran menjadi lebih menarik. 

c) Dapat mengembangkan proses sains peserta 

didik. 

d) Memberikan pengalaman langsung dan 

pengetahuan yang nyata. 
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e) Bagi guru, dapat mengasah kemampuan, 

menambah kekreatifan penggunaan bahan 

ajar, dan bisa membangun komunikasi yang 

baik dengan peserta didik.  

 

4. PhET Simulations 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat 

mempengaruhi banyak aspek, tidak terkecuali 

pada aspek Pendidikan. Penggunaan dan 

penggabungan teknologi dan media pembelajaran 

menjadi inovasi yang menarik karena dapat 

memberikan cara-cara baru dan tak terbatas pada 

proses pembelajaran, serta dapat menghadirkan 

alternatif baru bagi pendidik dalam hal pemilihan 

media pembelajaran sehingga menjadikan 

kegiatan belajar lebih interaktif dan efektif 

(Abdurrahman et al., 2019). Media pembelajaran 

yang dapat menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan efektif adalah PhET atau Physics 

Education and Technology. 

PhET Simulations merupakan salah satu 

media pembelajaran yang bisa dipilih pendidik. 

PhET merupakan proyek University of Colorado di 

Boulder Amerika yang memanfaatkan teknologi 
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komputer untuk mengembangkan serangkaian 

simulasi dengan tujuan untuk menyelesaikan 

masalah yang tidak dapat diselesaikan alat lain 

(Apriani et al., 2016). Berdasarkan informasi dari 

University of Colorado di Boulder, PhET Simulations 

dikembangkan dengan prinsip-prinsip desain 

sebagai berikut: 1) menyediakan interaktivitas; 2) 

mendorong peserta didik melakukan percobaan; 3) 

memvisualisasikan suatu konsep; 4) menggunakan 

koneksi fenomena nyata; 5) membuat simulasi 

yang fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai 

situasi (Khoiriyah et al., 2015). 

Simulasi pada program PhET memuat 

berbagai pelajaran seperti fisika, kimia, 

matematika dan ilmu lainnya. Simulasi pada PhEt 

menyajikan gambar bergerak atau animasi 

interaktif dan dibuat layaknya fenomena nyata, 

sehingga peserta didik dapat melakukan eksplorasi 

Eksplorasi secara kuantitatif pada PhET dapat 

dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti 

penggaris, thermometer, stopwatch, voltmeter dan 

lainnya, yang dapat digunakan untuk memperoleh 

data suatu besaran (Rusnita, 2019). Simulasi yang 

ada di dalam PhET dapat menjadikan peserta didik 
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memiliki rasa ingin tahu dalam menyikapi 

fenomena sains (Rizaldi et al., 2020). 

Proyek simulasi PhET telah mulai mendesain 

fitur-fitur inklusif dengan lebih dari 130 simulasi. 

PhET Simulations  dapat dijalankan secara online 

atau didownload melalui websitenya yaitu 

http://www.phet.colorado.edu. Simulasi PhET 

juga dapat digunakan secara offline dengan 

menggunakan java dan flash atau dengan web 

browser standar dengan syarat java dan flash telah 

terinstal. Browser standar tersebut menjadikan 

PhET ramah bagi pengguna (user friendly) (Yuniar 

Ekawati, Abdul Haris, 2015). 

Tujuan dari simulasi PhET menurut Yuniar 

Ekawati dan Abdul Haris (2015) adalah “Help 

students visually comprehend concept, ensure 

educational effectiveness and usability”. Hal itu 

berarti tujuan pembuatan PhET  yaitu membantu 

peserta didik memvisualisasikan suatu konsep 

secara utuh dan jelas, kemudian menjamin 

keefektivitasan pendidikan dan kebergunaan yang 

berkelanjutan. Penggunaan simulasi PhET dalam 

pembelajaran sains di kelas dapat menjadikan 

kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik 

http://www.phet.colorado.edu/
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dan dapat menjadi alternatif bagi pendidik yang 

melakukan pembelajaran dengan sarana 

laboratorium yang tidak memadai. 

Kelebihan simulasi PhET adalah simulasi 

yang disajikan sangat menarik sehingga 

menjadikan peserta didik belajar dengan 

menyenangkan, penggunaannya mudah, dan dapat 

menjadikan pembelajaran lebih berpusat ke 

peserta didik (Rusnita, 2019). Kekurangan simulasi 

PhET menurut Khoiriyah et al., ( 2015) antara lain: 

a) Penggunaanya harus menggunakan komputer. 

b) Keberhasilan pembelajarannya bergantung 

pada keaktifan dan kemandirian peserta didik. 

c) Peserta didik akan merasa jenuh apabila 

kurang memahami cara penggunaan komputer. 

Manfaat simulasi PhET sebagai salah satu 

media pembelajaran menurut Rusnita (2019) 

adalah: 

a) Simulasi PhET dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

b) Simulasi PhET menjadikan peserta didik 

memiliki pola pikir konstruktivisme, artinya 

peserta didik dapat menggabungkan 
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pengetahuan awal mereka dengan temuan-

temuan yang diperoleh dari percobaan. 

c) Simulasi PhET Menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik. 

d) Simualasi PhET dapat memvisualisasikan 

konsep-konsep fisika dalam bentuk model, 

seperti molekul, elektron, dan lainnya 

5. Learning Cycle 7E 

Model pembelajaran inquiry yang dapat 

menjadikan peserta didik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran adalah model learning cycle. 

Model learning cycle pada awalnya dimulai dengan 

tiga fase yaitu penemuan, pengenalan terminology, 

dan implementasi konsep. Kemudian menjadi 

model learning cycle 4E yang terdiri atas engage, 

explore, explain, dan evaluate. Beberapa tahun 

berikutnya, dikembangkan menjadi model learning 

cycle 5E dengan menambahkan fase elaborate 

(Putra et al., 2018).  

Pengembangan terakhir dilakukan oleh 

Arthur Eisenkraft dengan merubah tahap engage 

yang dikembangkan menjadi dua bagian yaitu elicit 

dan engage, dan pada tahapan terakhir diperluas 

dengan menambah tahapan extend (Natalia et al., 
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2016). Pengembangan terakhir ini menjadikan 

sintaks atau langkah model Learning Cycle menjadi 

tujuh langkah sehingga dikenal sebagai Learning 

Cycle 7E. Tujuh langkah tersebut yaitu: 1) Elicit, 2) 

Engage, 3) Explore, 4) Explain, 5) Elaborate, 6) 

Evaluate, 7) Extend. Tujuh langkah dalam Learning 

Cycle 7E tersebut dapat disajikan dengan Gambar 

2.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tahapan Learning Cycle 7E 

1) Elicit, tahapan ini dilakukan kegiatan untuk 

membuka pemahaman peserta didik dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

Elicit

Engage

Explore

ExplainElaborate

Evaluate

Extend
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2) Engage, tahapan untuk memfokuskan 

perhatian peserta didik dan membangkitkan 

minat serta motivasu belajar terhadap konsep 

materi yang akan dipelajari. 

3) Explore, merupakan tahapan peserta didik 

menggali konsep awal atau pengetahuan 

awalnya, dan mejadikan pengalaman peserta 

didik sebagai bahan untuk memperoleh 

pengetahuan baru. Kegiatan dilaksanakan 

dengan melalui pembelajaran kelompok. 

4) Explain, tahapan ini peserta didik diarahkan 

untuk mengemukakan, menyimpulkan, dan 

melakukan kalrifikasi atas hasil pekerjaannya. 

5) Elaborate, tahap ini disajikan permasalahan 

baru sesuai dengan materi yang telah dipelajari 

untuk dipecahkan peserta didik berdasarkan 

konsep yang telah mereka peroleh pada 

kegiatan sebelumnya. 

6) Evaluate, tahapan untuk memberikan penilaian 

terhadap pemahaman peserta didik. 

7) Extend, tahapan untuk mengarahkan peserta 

didik untuk menggunakan atau mengaitkan 

pengetahuan yang telah diperoleh pada situasi 

atau permasalahan yang baru. 
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Model Learning cycle merupakan model 

pembelajaran sains berorientasi kontruktivisme 

yang bertujuan untuk meningkatkan konsep 

peserta didik dengan cara memperhatikan 

pengalaman dan proses (Liana, 2020). 

Pembelajaran dengan Learning Cycle 7E 

menekankan bahwa peserta didik harus 

membangun sendiri pengetahuannya dengan 

berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran. 

Suwito dalam (Partini & Bachri, 2017), 

menyatakan bahwa karakteristik Learning Cycle 7E 

mampu memunculkan beberapa kemampuan pada 

diri peserta didik diantaranya, kemampuan 

memahami, memecahkan, menyimpulkan 

permasalahan. Learning cycle 7E juga dapat 

menjadikan peserta didik juga mampu menemukan 

dan menerapkan hasil temuannya.  

Fajaroh dan Dasna dalam (Natalia et al., 

2016), menjelaskan bahwa model learning cycle 7E 

memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dengan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran. 
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2) Melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah peserta didik 

3) Peserta didik berpeluang lebih untuk 

menyampaikan ide dan gagasannya. 

4) Kegiatan belajar menjadi lebih bermakna. 

 

6. Fluida Statis 

Materi fluida statis merupakan salah satu 

materi pokok yang dipelajari pada kelas XI 

SMA/MA. Pada penelitian ini, submateri yang 

digunakan dalam pengembangan produk petunjuk 

praktikum berfokus pada Tekanan Hidrostatis, 

Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes. 

Kompetensi Dasar pada materi Fluida Statis sesuai 

Kurikulum 2013 berada pada KD 3.3 dan 4.3, yaitu: 

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat fluida statik, 

berikut presentasi hasil percobaan dan 

pemanfaatannya. 

Fluida diartikan sebagai zat yang memiliki 

kemampuan untuk mengalir (flow) dan tidak dapat 

mempertahankan bentuk yang tetap. Zat yang 
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termasuk fluida adalah zat cair dan gas (Giancoli, 

2014).  

a. Densitas (Massa Jenis) 

Salah satu sifat yang dimiliki setiap bahan 

adalah density (massa jenis). Massa jenis atau ρ 

didefinisikan sebagai massa per satuan volume, 

yang dapat dituliskan dengan Persamaan 2.1. 

𝜌 =
𝑚

𝑉
  (2.1) 

Keterangan: 

ρ = massa Jenis (kg/𝑚3) 

m = massa fluida (kg) 

𝑉  = volume fluida (𝑚3) 

b. Tekanan Pada Fluida 

Tekanan dan gaya saling berhubungan, 

tapi keduanya berbeda. Tekanan adalah 

besaran skalar sedangkan gaya adalah besaran 

vektor. Tekanan didefinisikan sebagai gaya per 

satuab luas (Giancoli, 2014), yang dapat 

dituliskan dengan Persamaan 2.2. 

𝑃 =
𝐹

𝐴
   (2.2) 

Keterangan: 

P = tekanan (N/𝑚2 atau Pa) 

F = gaya (N) 
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A = luas bidang tekan (𝑚2) 

Gaya yang ditimbulkan oleh tekanannya 

pada fluida statis selalu bekerja tegak lurus 

terhadap permukaan. Sebuah titik yang terletak 

pada kedalaman h di sebuah cairan seperti yang 

ditunjukkan oleh Gambar 2.2 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Sebuah Titik pada kedalaman 

Tekanan yang diberikan oleh cairan pada 

kedalaman h ini timbul akibat lapisan-lapisan 

cairan (yang menindih/menekan) diatas titik 

tersebut, sehingga gaya dari berat cairan yang 

bekerja pada bidang seluas A ditunjukkan oleh 

Persamaan 2.3. 

F = mg = (ρV)g =ρAhg  (2.3) 

Ah adalah volume lapisan-lapisan cairan diatas 

titik yang dimaksud, ρ adalah densitas cairan, 

dan g adalah percepatan gravitasi. Tekanan (P) 
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akibat berat cairan dirumuskan oleh 

Persamaan 2.4. 

𝑃 =
𝐹

𝐴
=

𝜌𝐴ℎ𝑔

𝐴
 = ρgh    (2.4) 

Keterangan: 

P = tekanan hidrostatis  (N/𝑚2 atau Pa) 

ρ = massa jenis (kg/𝑚3) 

g = gravitasi (𝑚/𝑠2) 

h = kedalaman fluida diukur dari suatu bidang 

acuan (m) 

Tekanan fluida berbanding lurus dengan 

densitas cairandan dengan kedalaman suatu 

titik di dalam cairan tersebut. Secara umum, 

tekanan pada kedalaman yang sama di dalam 

sebuah cairan yang homogen akan sama besar 

(Giancoli, 2014) 

c. Tekanan Atmosfer dan Tekanan Ukur 

Sebagaimana pada fluida, tekanan 

atmosfer bumi juga berubah menurut 

kedalaman (ketinggian dari permukaan bumi), 

namun tekanan atmosfer sedikit lebih rumit 

karena memiliki densitas udara yang bervariasi 

menurut ketinggiannya dari permukaan bumi 

dan juga tak terdapat bidang permukaan 

(batas) yang jelas. Hal tersebut menyebabkan 
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tekanan atmosfer menggunakan taksiran yang 

dihitung di permukaan laut. Tekanan atmosfer 

secara rata-rata nilainya adalah 1,013× 105𝑁/

𝑚2 . Nilai tersebut kemudian digunakan untuk 

mendefinisikan sebuah satuan tekanan lain , 

yaitu atmosfer (atm): 

1 atm =1,013× 105𝑁/𝑚2   

Satuan tekanan lainnya yang lazim 

digunakan adalah bar, yang didefinisikan 

sebagai,  

1 bar = 1,000× 105𝑁/𝑚2 

Sebagian besar alat pengukur tekanan 

membaca tekanan di luar tekanan atmosfer, 

tekanan ini disebut sebagai tekanan ukur. 

Tekanan mutlak (absolute pressure), P, 

didapatkan dengan menambah tekanan 

atmosfer (P0) dan tekanan ukur (PG). Tekanan 

mutlak ditunjukkan oleh Persamaan 2.5 

(Giancoli, 2014). 

 𝑃 = 𝑃𝐺  + 𝑃0   (2.5) 

d. Hukum Pascal 

Hukum Pascal menyatakan bahwa jika 

tekanan eksternal diberikan pada suatu fluida 

yang berada di dalam wadah, tekanan di setiap 
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titik di dalam fluida itu akan bertambah sebesar 

(tekanan eksternal) tersebut (Giancoli, 2014). 

Contoh peralatan yang bekerja menggunakan 

memanfaatkan hukum Pascal adalah dongkrak 

hidrolik seperti ilustrasi pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Dongkrak Hidrolik 

Piston input dan output diasumsikan memiliki 

ketinggian yang sama (atau setidaknya 

mendekati sama), menurut hukum Pascal gaya 

input eksternal atau Fin akan menaikkan 

tekanan secara seragam di seluruh bagian 

fluida. Hasil dari hal tersebut adalah pada 

ketinggian yang sama berlaku Pout = Pin, dimana 

𝑃 = 𝐹
𝐴⁄  sehingga dapat ditulis dengan 

Persamaan 2.6 (Giancoli, 2014). 

𝐹𝑜𝑢𝑡

𝐴𝑜𝑢𝑡
   = 

𝐹𝑖𝑛

𝐴𝑖𝑛
    (2.6) 

Keterangan: 

P = tekanan (N/𝑚2 atau Pa) 
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F = gaya yang diberikan (N) 

A = luas bidang tekan (𝑚2) 

e. Gaya Apung dan Prinsip Archimedes 

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida 

akan tampak memiliki berat yang lebih ringan 

daripada berat di luar fluida. Sebuah batu yang 

sulit diangkat di permukaan tanah akan lebih 

mudah diangkatdari dasar sungai. Kejadian 

tersebut merupakan contoh bekerjanya gaya 

apung. Gaya apung timbul akibat tekanan di 

dalam fluida bertambah besar seiring dengan 

pertambahan kedalaman fluida, sehingga 

tekanan ke atas yang dikenakan pada bidang 

dasar benda yang masuk ke dalam air akan 

lebih besar dari tekanan yang yang bekerja 

pada bidang atas benda tersebut (Giancoli, 

2014). Ilustrasi terjadinya gaya apung 

ditunjukkan pada Gambar 2.4 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Gaya Apung 
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Pada Gambar 2.4 , terdapat sebuah benda 

benda tersebut memiliki tinggi ∆ℎ yang bidang 

tutup dan alasnya memiliki luas A yang mana 

silinder ini tercelup sepenuhnya ke dalam 

fluida dengan densitas 𝜌𝐹 . Gaya yang 

ditimbulkan oleh tekanan pada bidang tutup 

adalah 𝐹1 =  𝜌1𝑔ℎ1𝐴 yang arahnya ke bawah. 

Selain itu fluida juga memberikan gaya ke atas 

pada bidang alas sebesar 𝐹2 =  𝜌2𝑔ℎ2𝐴. Gaya 

resultan yang bekerja pada bidang tersebut 

disebut gaya apung (𝐹𝐴𝑝𝑢𝑛𝑔) yang mengarah ke 

atas. Gaya apung dirumuskan dengan 

Persamaan 2.6. 

𝐹𝑎𝑝𝑢𝑛𝑔 =   𝐹2 −  𝐹1 

              = 𝜌𝑓𝑔𝐴(ℎ2 − ℎ1) 

              = 𝜌𝑓𝑔𝐴∆ℎ 

              = 𝜌𝑓𝑔𝑉  (2.6) 

Keterangan: 

𝜌𝑓 = massa jenis fluida (kg/𝑚3) 

g = gravitasi (𝑚/𝑠2) 

V = volume benda yang berada di dalam fluida 

(𝑚3) 

Massa jenis dapat ditulis  𝜌 =
𝑚

𝑉
 atau m = 𝜌𝑉, 

sehingga persamaan gaya apung pada 



38 

 

  

Persamaan 2.6 dapat dituliskan juga dengan 

Persamaan 2.7. 

𝐹𝑎𝑝𝑢𝑛𝑔 =   𝜌𝑓𝑔𝑉 

  𝐹𝑎𝑝𝑢𝑛𝑔 =   𝑚𝑓g = W (2.7) 

Gaya apung yang bekerja pada benda adalah 

sama dengan berat fluida yang dipindahkan 

oleh benda tersebut. Hukum ini pertama kali 

dikemukakan oleh Archimedes (287? – 212 

SM), sehingga hukum Archimedes berbunyi 

“gaya apung pada benda yang dicelupkan ke 

dalam fluida adalah sama dengan berat fluida 

yang dipindahkan oleh benda tersebut”. Fluida 

yang dipindahkan disini adalah merujuk pada 

volume fluida yang besarnya sama dengan 

volume bagian benda yang masuk ke dalam 

cairan (bagian yang tercelup). Benda yang 

dimasukkan pada wadah air yang terisi penuh, 

air yang tumpah dari wadah tersebut adalah 

volume air yang dipindahkan (Giancoli, 2014). 

f. Mengapung, Melayang, dan Tenggelam 

Benda yang dimasukkan ke dalam zat cair 

akan memiliki tiga kemungkinan yang akan 

dialami oleh benda, yaitu mengapung, 
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melayang, dan tenggelam. Ilustrasi tiga keadaan 

benda tersebut ditunjukkan oleh Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Keadaan Benda di dalam Zat Cair 

Benda akan mengapung di permukaan 

fluida ketika densitas benda kurang dari 

densitas fluida atau 𝜌𝑏 <  𝜌𝑓 . Benda yang 

memilki densitas sama dengan densitas fluida 

atau 𝜌𝑏 =  𝜌𝑓 maka akan dalam keadaan 

melayang. Benda akan tenggelam ketikan 

densitas benda lebih besar daripada densitas 

fluida atau 𝜌𝑏 >  𝜌𝑓 (Giancoli, 2014). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Ilma et al. (2022) menunjukkan 

bahwa produk hasil pengembangan yaitu 

penuntun praktikum berbasis Green Chemistry 

dengan model learning cycle 7E pada materi Asam-
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Basa memiliki kategori sangat valid berdasarkan 

validasi ahli, dengan rata-rata persentase yang 

diperoleh yaitu 83,5%. Respons peserta didik 

dikategorikan sangat baik pada uji coba one by one, 

dengan persentase 98.6%. Uji coba small grub, 

respons peserta didik juga dikategorikan sangat 

baik dengan persentase 95,2%. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada materi dan basic dalam 

pengembangan produk. Penelitian ini materinya 

adalah materi Fluida Statis dan  pengembangan 

produk berbasis learning cycle 7E dan PhET 

Simulations. 

2. Penelitian oleh Yuliana et al. (2020) 

mengembangkan modul berbasis learning cycle 7E 

berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan 

termodinamika yang sangat valid, praktis dan 

efektif. Hal tersebut didasarkan pada hasil validasi 

yang mendapat skor rata-rata 90,31%, uji 

praktikalitas mendapat skor 89,25, dan keefektifan 

memperoleh skor rata-rata 89,25. Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada jenis produk 

yang dihasilkan, dan materi. Penelitian ini produk 

yang dihasilkan adalah petunjuk praktikum dengan 
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bantuan PhET Simulations pada materi Fluida 

Statis. 

3. Penelitian oleh Safitri & Sucahyo (2022) 

menunjukkan hasil bahwa LKPD Berbasis PhET 

pada materi Getaran Harmonik memiliki kriteria 

sangat valid dengan skor rata-rata 84%, pada 

aspek kepraktisan memiliki kriteria sangat baik 

dengan skor 84%, pada keefektifan memeperoleh 

skor 0,8 yang diintrepetasikan efektivitasnya 

sangat tinggi. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

penelitian ini mengembangkan produk tidak hanya 

berbasis PhET Simulations, namun dengan berbasis 

learning cycle 7E dan PHET Simulations pada 

materi Fluida Statis. 

4. Penelitian oleh Erlina (2019) menunjukkan hasil 

bahwa model learning cycle 7E dapat membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran dan meningjatkan 

keterampilan proses sains siswa dengan 

signifikansi 𝛼(0,001<0,05). Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu terdapat pada metode 

penelitian yang digunakan dan variasi variabel 

penelitian. Metode penelitian ini yaitu research and 

development (R&D) dan menggunakan dua variabel 
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yaitu model learning cycle 7E dan media PhET 

Simulations. 

5. Penelitian oleh Novebrini et al., (2021) 

menjelaskan bahwa setelah peserta didik 

menggunakan LKPD berbasis PhET berbantuan 

discovery learning pengetahuan dan keterampilan 

sains peserta didik meningkat. Aspek pengetahuan 

nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 6,25 

menjadi 80,45. Aspek keterampilan proses sains 

peserta didik memiliki rata-rata 90,50 dengan 

kriteria sangat baik. Perbedaan dengan penelitian 

ini terletak pada model yang diguanakan. 

Penelitian ini menggunakan learning cycle 7E. 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika 

menjadi sangat penting. Hal itu dikarenakan dengan 

adanya kegiatan praktikum peserta didik dapat belajar 

melalui proses dan eksplorasi sehingga mampu 

menemukan pengetahuannya sendiri. Pelaksanaan 

praktikum tentunya membutuhkan buku petunjuk 

praktikum, namun buku petunjuk praktikum yang ada 

belum bisa menjadikan peserta didik aktif dan 

memotivasi peserta didik melakukan percobaan. 

Pelaksanaan praktikum juga membutuhkan fasilitas 
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laboratorium yang memadai, namun pada beberapa 

sekolah belum terdapat sarana-prasarana berupa 

laboratorium. Kerangka berpikir pada penelitian ini 

ditunjukkan oleh Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini adalah jenis penelitian Research 

and Development (R&D) atau yang lebih dikenal sebagai 

penelitian pengembangan. Menurut Walter R Borg,  

penelitian pengembangan adalah “a process used 

develop and validate educational product”, yaitu suatu 

proses atau usaha untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran.  

Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan Borg & Gall. Pengembangan 

dengan model Borg & Gall memiliki sepuluh tahapan 

yang secara detail menjelaskan proses sehingga 

mampu menghasilkan suatu produk dengan nilai 

validasi tinggi (Maydiantoro, 2021). Alasan pemilihan 

model Borg & Gall adalah memiliki tahapan-tahapan 

yang sistematis dan terperinci sehingga penelitian 

dapat dilakukan dengan baik serta menghasilkan 

produk yang layak (Suwandayani et al., 2016).  Skema 

pengembangan dengan model Borg & Gall  ditunjukkan 

oleh gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah Pengembangan Borg & Gall 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah mengikuti prosedur 

pengembangan menurut Borg & Gall (2007) yang 

dibatasi sampai langkah ke tujuh. Pembatasan tersebut 

merujuk pada penjelasan Borg dalam Emzir (2016) 

yang menyatakan bahwa sepuluh tahapan yang ideal 

tersebut dapat disederhanakan sesuai kondisi 
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penelitian dengan syarat tidak mengurangi tahap 

utama dari penelitian itu sendiri. Hal tersebut 

menyebabkan penelitian ini hanya dilakukan sampai 

pada tahap tujuh dengan berbagai aspek 

pertimbangan, di antaranya keterbatasan waktu dan 

biaya. Tujuh langkah prosedur pengembangan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Research And Information Collecting (Penelitian 

dan Pengumpulan Data) 

Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, dan 

identifikasi faktor-faktor yang menimbulkan 

permasalahan sehingga membutuhkan adanya 

pengembangan yang menghasilkan produk baru 

(Mulyatiningsih, 2012). Kegiatan yang dilakukan 

pada tahapan ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui 

wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir 

Nganjuk. Melalui wawancara diketahui hal apa 

saja yang dibutuhkan SMA Al-Qodir Nganjuk 

terutama dalam hal kebutuhan bahan ajar. 

b. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan 

menganalisis faktor-faktor yang menimbulkan 
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permasalahan sehingga perlu adanya 

pengembangan. Identifikasi permasalahan 

dilakukan dengan wawancara dengan guru 

fisika SMA Al-Qodir Nganjuk. 

2. Planning (Perencanaan) 

Tahap ini dilakukan penyusunan 

perencanaan penelitian yaitu merencanakan 

bentuk dan isi dalam produk yang dikembangkan. 

Produk yang dikembangkan berisi tiga kegiatan 

praktikum untuk materi Tekanan Hidrostatis, 

Prinsip Pascal, dan Prinsip Archimedes. Langkah-

langkah pada masing-masing kegiatan berisi 

sintaks Learning Cycle 7E (Elicit, Engage, Explore, 

Explain, Elaborate, Evaluate, Extend). 

3. Develop Preliminary Form of Product 

(Pengembangan Draft Produk) 

Hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah 

mulai menyusun produk awal petunjuk praktikum 

berbasis Learning Cycle 7E berbantuan PhET 

Simulations, dan instrumen penelitian. Tahapan ini 

juga dilakukan validasi terhadap rancangan awal 

produk. Hal tersebut dilakukan karena sebelum 

diujicobakan, produk harus divalidasi oleh ahli 

terlebih dahulu (Astuti et al., 2011). Validasi 
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dilakukan oleh dua orang ahli yaitu dua dosen 

fisika UIN Walisongo Semarang. Proses validasi 

dilakukan untuk mengoreksi rancangan produk 

yang telah disusun agar hasilnya dapat digunakan 

sebagai acuan untuk memperbaiki produk. 

4. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini 

adalah menguji produk yang telah divalidasi ahli 

pada tahap sebelumnya. Borg & Gall dalam 

Mulyatiningsih (2012) menjelaskan uji coba 

lapangan awal melibatkan sekitar enam sampai 12 

orang. Uji coba lapangan awal bertujuan untuk 

mengetahui keterbacaan pada produk yang 

dikembangkan (Nugroho et al., 2013). Uji coba 

lapangan awal pada penelitian ini dilakukan pada 

satu guru fisika dan sepuluh peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk.  

5. Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba) 

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah 

revisi produk yang didasarkan pada hasil validasi 

ahli, masukan dan saran ahli, serta melakukan 

perbaikan produk juga didasarkan pada hasil uji 

coba lapangan awal. 

6. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan Utama) 
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Uji coba lapangan utama menurut Borg & Gall 

dalam Mulyatiningsih (2012) disarankan 

mengambil sampel yang lebih banyak yaitu 

melibatkan 30 sampai 100 orang. Penelitian ini uji 

coba lapangan utama melibatkan seluruh peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk 

sejumlah 31 orang. Tujuan dari uji coba lapangan 

utama adalah untuk memperoleh produk akhir 

berupa petunjuk praktikum berbasis Learning 

Cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi 

Fluida Statis yang layak, praktis, dan dapat 

digunakan umtuk membantu ketuntasan belajar 

peserta didik. 

7. Operational Product Revision (Revisi Produk 

Operasional) 

Tahapan ini dilakukan dengan merevisi 

produk akhir yang mengacu hasil uji coba lapangan 

utama. Perbaikan yang dilakukan bertujuan agar 

dapat menghasilkan produk akhir yang valid dan 

praktis. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

a. Uji Validasi Ahli 
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Rancangan produk yang telah selesai 

dibuat, kemudian diuji validasi oleh ahli yang 

meliputi dua dosen fisika UIN Walisongo 

Semarang. Validasi ahli dilakukan dengan 

memberikan angket validasi untuk dua 

validator. Hasil dari angket validasi tersebut 

kemudian dianalisis dan digunakan untuk 

mengukur tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan. Masukan dan saran yang 

diperoleh dari ahli digunakan sebagai acuan 

untuk perbaikan produk. 

b. Uji Coba Skala Kecil (Lapangan awal) 

Uji coba skala kecil pada penelitian ini  

dilakukan pada satu guru fisika dan sepuluh 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir 

Nganjuk. Uji coba skala kecil dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui keterbacaan produk. 

Uji coba ini dilakukan dengan meminta guru 

dan peserta didik untuk mengisi angket serta 

memberikan saran serta masukan. Hasil dari 

angket ini kemudian dianalisis dan digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan tingkat 

keterbacaan produk dan sebagai bahan 
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pertimbangan untuk melakukan revisi produk 

awal. 

c. Uji Coba Skala Besar (Lapangan Utama) 

Uji coba skala besar pada penelitian ini 

dilakukan pada seluruh peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk yang berjumlah 

31 peserta didik.  Tujuan uji coba skala besar 

ini adalah untuk melihat produk yang dibuat 

dapat mencapai sasaran dan tujuan. Pada uji 

skala besar dilakukan dua ujicoba, yaitu uji 

kepraktisan produk dan analisis hasil belajar 

setelah menggunakan produk. Uji kepraktisan 

dilakukan pada 31 peserta didik kelas XI MIPA 

dnegan memberikan angket. Sedangkan untuk 

analisis hasil belajar dilakukan dengan 

memberikan soal posttest. 

Uji coba lapangan utama (skala besar) yang 

bertujuan untuk menganalisis hasil belajar 

dilakukan dengan menggunakan penelitian 

bentuk e-shot case study. Rancangan one-shot 

case study, hanya menggunakan satu kelompok 

tanpa kelompok kontrol. Kelompok yang 

dipilih diberi perlakuan khusus selama 

beberapa waktu (X). Perlakuan khusus pada 
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penelitian ini yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan produk yang dikembangkan. 

Setelah mendapat treatment, kelompok 

tersebut mengerjakan postest untuk mengukur 

hasil (Yustian, 2014). Desain penelitian one-

shot case study dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain One-Shot Case Study 

Subjek  Treatment  Hasil  

1 Kelompok X O 

(Sugiyono, 2017) 

2. Subjek Coba 

Subjek pada penelitian ini adalah dua 

validator ahli, guru dan 31 peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Al-Qodir. Pengambilan sampel pada uji 

coba lapangan utama menggunakan teknik 

sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel jika 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2016). Teknik sampling jenuh dipilih 

karena pada SMA Al-Qodir Nganjuk populasi 

peserta didik peminatan MIPA hanya satu kelas 

yang berjumlah 31 peserta didik.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 



55 

 

  

penelitian. Instrumen pengumpulan data adalah 

alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data 

penelitian (Sanjaya, 2014). Teknik pengambilan 

data dan instrumen merupakan faktor utama yang 

akan berpengaruh pada data yang akan diperoleh 

pada penelitian. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Penelitian 
Teknik  Instrumen  

Wawancara Pedoman Wawancara 

Angket Angket (Skala Likert) 

Tes Soal postest pilihan ganda 

Dokumentasi - 

 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua 

orang atau lebih yang bertujuan untuk 

bertukar gagasan atau informasi melalui tanya 

jawab (Sugiyono, 2017). Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan masalah (Sugiyono, 2016). 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan 

dengan guru fisika SMA Al-Qodir Nganjuk. 
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b. Angket  

Angket merupakan cara atau teknik 

pengumpulan data yang berisi pertanyaan 

yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden (Sudaryono, 2013). Angket pada 

penelitian ini diperuntukkan kepada validator, 

guru dan peserta didik. Angket pada penelitian 

ini diperuntukkan pada dua validator ahli 

(pada tahap validasi), guru dan sepuluh peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk 

(pada uji skala kecil), dan 31 peserta didik kelas 

XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk (pada uji coba 

skala besar). Angket tersebut disusun dengan 

menggunakan skala likert.  

c. Tes  

Tes merupakan suatu cara atau teknik 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 

pengukuran, yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

peerta didik (Arifin, 2011). Tes yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu soal postest yang 

berbentuk pilihan ganda. Teknik tes ini 

digunakan untuk mengetahui nilai peserta 
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didik dan ketuntasan belajar setelah 

menggunakan produk.  

d. Dokumetasi 

Dokumentasi bertujuan untuk untuk 

memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian yang meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun 

data penelitian yang relevan (S Arikunto, 

2010). Data yang didokumentasikan pada 

penelitian ini berupa dokumentasi kegiatan 

penelitian, data angket validasi ahli, data 

angket peserta didik, dan data hasil uji coba 

produk. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh pada penelitian. 

Pada penelitian ini  Teknik analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Data Wawancara 

Hasil data wawancara yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Penggunaan teknik analisis 

deskriptif bertujuan untuk memberikan 



58 

 

  

gambaran atau deskripsi mengenai subjek 

penelitian yang didasarkan pada data variabel 

kelompok subjek. 

b. Analisis Data Angket 

Angket pada penelitian ini yaitu angket 

validasi ahli, angket keterbacaan, dan angket 

kepraktisan disusun dengan menggunakan 

skala likert 4 poin. Setiap poin mewakili 

jawaban sesuai dengan ketentuan angka yang 

disajikan pada Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Ketentuan Skala Likert 
Skor  Kriteria  

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

(Arikunto, 2010) 

i. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan dilakukan pada data 

yang diperoleh dari angket validasi ahli. 

Data yang diperoleh dari validasi ahli 

adalah berupa angka. Skor yang diperoleh 

dari angket validasi kemudian dihitung 

persentasenya dengan menggunakan 

Persamaan 3.1.  



59 

 

  

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
∑𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%  (3.1) 

Hasil persentase skor yang diperoleh 

kemudian diidentifikasi dan digunakan 

untuk mengetahui kelayakan produk 

pengembangan. Kelayakan produk dapat 

diketahui dengan menyesuaikan skor yang 

diperoleh dengan kriteria kelayakan yang 

terdapat pada Tabel 3.4.  

Tabel 3. 4 Kriteria Kelayakan 
Skor (%) Kriteria  

85,0 < skor ≤ 100 Sangat Layak 

70,0 < skor ≤  85,0 Layak  

50,0 < skor ≤ 70,0 Tidak Layak 

1,0 ≤ skor ≤ 50,0 Sangat Tidak Layak 

(Sa’dun, 2016) 

ii. Uji Keterbacaan 

Data yang diperoleh dari angket uji 

lapangan kecil dianalisis untuk mengetahui 

tingkat keterbacaan. Persentase skor yang 

diperoleh dihitung dengan menggunakan 

rumus yang sama pada Persamaan 3.1. 

Hasil persentase tersebut kemudian 

disesuaikan dengan kriteria keterbacaan 

menurut Sa’dun (2016) pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3. 5 Kriteria Keterbacaan 
Skor (%) Kriteria  

85,0 < skor ≤ 100 Sangat Baik 

70,0 < skor ≤ 85,0 Baik 

50,0 < skor ≤ 70,0 Tidak Baik 

1,0 ≤ skor ≤ 50,0 Sangat Tidak  Baik 

 
iii. Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dilakukan pada data 

yang diperoleh dari angket peserta didik 

pada uji lapangan utama. Persentase 

angket uji kepraktisan dihitung dengan 

Persamaan 3.1. Setelah memperoleh 

persentase skor, kepraktisan produk 

pengembangan dapat diketahui dengan 

menyesuaikannya hasil tersebut dengan 

kriteria kepraktisan yang terdapat pada 

Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Klasifikasi Kepraktisan 
Skor (%) Kriteria  

85,0 < skor ≤100 Sangat Praktis 

70,0 < skor ≤ 85,0 Praktis 

50,0 < skor ≤ 70,0 Tidak Praktis 

1,0 ≤ skor ≤ 50,0 Sangat Tidak Praktis 

(Sa’dun, 2016) 
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iv. Uji Validasi Instrumen 

Uji validasi instrumen dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji kevalidan 

suatu instrumen penelitian (Suharsimi 

Arikunto, 2012). Pada penelitian ini, 

validasi instrumen dilakukan dengan 

menggunakan validasi ahli. Instrumen 

divalidasi oleh ahli dengan mengisi angket 

validasi. Data yang diperoleh dari hasil 

tersebut dihitung dengan Persamaan 3.1, 

kemudian dapat diketahui kriteria 

kevalidan instrumen yang ditunjukkan oleh 

Tabel 3. 7. 

Tabel 3. 7 Kriteria Validasi Instrumen 
Persentase (%) Kriteria  

85,0 < skor ≤100 Sangat Valid 

70,0 < skor ≤ 85,0 Valid 

50,0 < skor ≤ 70,0 Tidak Valid 

1,0 ≤ skor ≤ 50,0 Sangat Tidak Valid 

 

c. Analisis Uji Coba Soal Posttest 

Analisis uji coba dilakukan pada instrumen 

posttest. Soal yang telah divalidasi ahli dan 

telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian 

diuji coba kepada peserta didik kelas XII MIPA 
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SMA Al-Qodir Nganjuk, untuk mengetahui 

kualitas setiap butir soal. Tes yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tes objektif berupa 

tes pilihan ganda. Uji coba yang akan dilakukan 

antara lain: uji validitas, uji reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

1. Uji Validitas 

Soal yang digunakan pada penelitian ini 

adalah soal objektif. Validitas setiap butir 

soal diuji dengan menggunakan rumus 

korelasi biserial (Arikunto, 2012). Rumus 

korelasi biserial ditunjukkan pada 

Persamaan 3.2. 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
  (3.2) 

Keterangan: 

𝑟𝑝𝑏𝑖  = koefisien korelasi biserial 

𝑀𝑝     = rata-rata skor dari subjek yang 

menjawab benar bagi item yang 

dicari korelasi 

𝑀𝑡  = rata-rata skor total 

𝑆𝑡  = standar deviasi dari skor total 

𝑝         = proporsi peserta didik yang 

menjawab benar 
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𝑞   = proporsi peserta didik yang 

menjawab   salah 

Hasil perhitungan 𝑟𝑝𝑏𝑖 dikorelasikan 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Butir soal dikatakan valid 

jika 𝑟𝑝𝑏𝑖 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikan 5% 

(Arikunto, 2012) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Rumus yang digunakan untuk 

mencari reliabilitas adalah rumus Kuler 

Richardson 20 yang dituliskan pada 

Persamaan 3.3. 

𝑟𝑖 =  (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2−∑𝑝𝑞

𝑆2 )  (3.3) 

Keterangan: 

𝑟𝑖 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑛 = banyaknya butir item yang 

dikeluarkan dalam tes 

1 = bilangan konstanta 

s = standar deviasi tes 

p = proporsi peserta didik yang 

menjawab benar 

q = proporsi peserta didik yang 

menjawab salah 
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∑𝑝𝑞 = jumlah perkalian antara p dan q 

Arikunto (2012) menyebutkan 

klasifikasi reliabilitas seperti yang 

ditunjukkan oleh Tabel 3.7. 

Tabel 3. 8 Klasifikasi Reliabilitas 
Skor  Klasifikasi  

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui soal 

tersebut memiliki kriteria tingkat 

kesukaran sukar, sedang, atau rendah. 

Tingkat kesukaran soal dapat ditentukan 

dengan Persamaan 3.4. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
    (3.4) 

 

Keterangan: 

P  = indeks kesukaran 
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B = banyaknya peserta didik yang 

menjawab soal dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta tes 

Klasifikasi tingkat kesukaran 

ditunjukkan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3. 9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Skor  Klasifikasi  

0,00 ≤ P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ P < 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2012) 

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda digunakan 

untuk mengetahui kemampuan tes dalam 

membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik 

yang berkemampuan rendah. Nilai daya 

pembeda dapat ditentukan dengan rumus 

pada Persamaan 3.5. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐵𝐵
   (3.5) 

Keterangan: 

D = indeks daya beda 

𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompom atas 

yang menjawab benar 
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𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok 

bawah yang menjawab benar 

𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 = banyaknya peserta kelompok 

bawah 

Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan 

oleh Tabel 3.9. 

Tabel 3. 10 Klasifikasi Daya Pembeda 
Skor  Klasifikasi  

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Jelek 

0,20 ≤ r < 0,40 Jelek  

0,40 ≤ r < 0,70 Baik  

0,70 ≤ r < 1,00 Sangat Baik 

(Arikunto, 2012) 

d. Analisis Hasil Belajar  

Analisis hasil belajar dilakukan dengan 

menghitung nilai yang diperoleh peserta didik 

pada posttest. Nilai postest masing-masing 

peserta didik dihitung dengan menggunakan 

rumus pada Persamaan 3.2. 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 (3.6) 

Nilai tersebut kemudian dibandingkan 

dengan kategori ketuntasan (KKM) yang ada di 

SMA Al-Qodir Nganjuk yaitu 75,0.  Kemudian 
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dapat dihitung ketuntasan belajar klasikal 

dengan menggunakan rumus menurut Nanang 

(2015) yang ditunjukkan pada Persamaan 3.3. 

𝐾𝐵 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% (3.3) 

Keterangan: 

KB = Ketuntasan Belajar 

Suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan 

klasikal) jika hasil KB ≥ 85%, artinya dalam 

kelas tersebut terdapat ≥ 85% peserta didik 

yang telah tuntas belajarnya (Nanang, 2015). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations. Petunjuk 

praktikum dikembangkan dengan model Borg & Gall 

sampai tahapan ke tujuh. Tahapan-tahapan dalam 

pengembangan produk sampai menghasilkan produk 

awal meliputi research and informations collecting 

(penelitian dan pengumpulan data), planning 

(perencanaan), dan develop preliminary form of product 

(pengembangan draft produk awal). 

Proses pengembangan produk diawali dengan 

melakukan pra riset, yaitu dengan melakukan 

wawancara terhadap guru fisika SMA Al-Qodir Nganjuk 

untuk menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di SMA Al-Qodir Nganjuk. 

Hasil wawancara selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Wawancara dengan guru fisika SMA Al-Qodir 

Nganjuk diketahui bahwa pada pembelajaran fisika 
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di SMA Al-Qodir Nganjuk, membutuhkan bahan ajar 

pendamping lain selain buku paket yang disediakan 

sekolah. Secara lebih spesifiknya, bahan ajar yang 

dibutuhkan yaitu yang dapat membantu peserta 

didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran fisika yang dilakukan juga perlu 

dikembangkan dengan melakukan kegiatan belajar 

yang mendorong peserta didik aktif sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

b. Hasil identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan 

melakukan wawancara guru fisika SMA Al-Qodir 

Nganjuk. Hasil dari wawancara tersebut diperoleh 

bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya 

terbatas pada buku paket yang disediakan sekolah. 

Pembelajaran fisika di sekolah hanya dilakukan 

dengan metode ceramah tanpa adanya kegiatan 

praktikum. Hal tersebut disebabkan karena 

ketidaktersediaan fasilitas laboratorium di sekolah. 

Permasalahan yang ada di SMA Al-Qodir 

Nganjuk terkait proses pembelajaran fisika dan hasil 

analisis kebutuhan sekolah tersebut digunakan 

sebagai pedoman untuk menentukan produk yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil identifikasi 



70 

 

  

permasalahan yang ada di SMA AL-Qodir Nganjuk, 

solusi yang diperlukan yaitu dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa petunjuk 

praktikum yang berbasis model pembelajaran 

learning cycle 7E. Model pembelajaran tersebut 

dipilih karena dapat memfasilitasi peserta didik 

berperan aktif dalam pembelajaran.  

Permasalahan lainnya, yaitu ketidaktersediaan 

laboratorium dapat diatasi dengan penggunaan atau 

mengintegrasikan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran, yaitu PhET Simulations untuk 

membantu melakukan kegiatan praktikum. 

Pemilihan solusi untuk permasalahan yang 

ditemukan diperkuat dengan informasi yang 

diperoleh melalui kajian pustaka, yaitu model 

pembelajaran learning cycle 7E dapat menjadikan 

peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran 

(Maulina et al., 2018), dan terkait integrasi 

perkembangan teknologi sebagai bahan untuk 

pengembangan bahan ajar pembelajaran 

(Hermawan, 2019) 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi fluida 

statis. Kompetensi dasar fluida statis berada pada KD 
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3.3 terkait penerapan hukum-hukum fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari dan KD 4.3 terkait 

merancang dan melakukan percobaan terkait fluida 

statis berikut presentasi hasil dan pemanfaatannya.  

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

memuat tiga kegiatan percobaan yaitu percobaan 

terkait tekanan hidrostatis, percobaan terkait hukum 

Pascal, dan percobaan terkait hukum Archimedes. 

Kegiatan percobaan yang terdapat pada setiap 

materi tersebut (tekanan hidrostatis, hukum Pascal, 

dan hukum Archimedes) disusun dengan memuat 

langkah-langkah model learning cycle 7E (Elicit, 

Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan 

Extend).  

Piranti atau alat yang digunakan untuk 

menyusun petunjuk praktikum yaitu Microsoft Word 

2019. Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

berbentuk media cetak dengan kertas berukuran B5 

yang disesuaikan dengan standar ISO.  Jenis huruf 

yang digunakan adalah jenis huruf “Cambria” 

berukuran 12 dengan skala space 1,5. Petunjuk 

praktikum yang dikembangkan berisi cover sampai 

daftar pustaka. Format isi petunjuk praktikum yang 

dikembangkan terdiri atas: 
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1) Cover petunjuk praktikum 

2) Kata pengantar 

3) Daftar isi 

4) Tata cara penggunaan petunjuk praktikum 

5) Sistematika laporan 

6) Kegiatan inti praktikum yang terdiri atas: 

a. Kompetensi dasar 

b. Tujuan pembelajaran setiap sub pokok 

materi 

c. Materi  

d. Kegiatan percobaan yang langkah 

percobaannya didasarkan pada sintaks 

learning cycle 7E yaitu elicit, engage, explore, 

explain, elaborate, evaluate, dan extend. 

Bagian ini juga memuat alat bahan, tabel 

pengamatan, dan kesimpulan 

7) Daftar pustaka 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

berbantuan PhET Simulations, sehingga kegiatan 

percobaan yang terdapat pada petunjuk praktikum 

dilakukan pada PhET. Penjabaran desain hasil 

rancangan produk awal petunjuk praktikum berbasis 

learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations 

ditunjukkan pada Tabel 4.1.  
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Tabel 4. 1 Rancangan Produk Awal 
Bagian dan 

Komponen 
Desain  

Cover depan 

memuat judul 

petunjuk 

praktikum, judul 

materi, nama 

penulis serta 

pembimbing, 

dan keterangan 

terkait produk 

yang 

dikembangkan 
 

Identitas 

pemilik, berisi 

bagian nama, 

nomor absen, 

sekolah, dan 

alamat yang 

dapat diisi 

peserta didik 
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Kata pengantar, 

memuat ucapan 

rasa syukur dan 

terimakasih  

 

Petunjuk 

penggunaan, 

berisi 

penjelasan cara 

penggunaan 

petunjuk 

praktikum 
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Sistematika 

laporan, 

memuat 

petunjuk 

penyusunan 

laporan 

praktikum 

berupa hal-hal 

yang harus 

ditulis pada 

penyusunan 

laporan  

Daftar isi, 

memuat 

informasi 

mengenai 

nomor halaman 

setiap bagian 

petunjuk 

praktikum  
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Bagian awal 

kegiatan, berisi 

kompetensi 

dasar, indikator, 

dan tujuan 

 

Bagian inti 

kegiatan, 

memuat 

langkah-langkah 

percobaan yang  

disesuaikan 

dengan sintaks 

learning cycle 7E 

(Elicit, Engage, 

Explore, Explain, 

Elaborate, 

Evaluate, dan 

Extend) 
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Daftar Pustaka, 

memuat 

referensi-

referensi yang 

digunakan 

dalam 

penyusunan 

petunjuk 

praktikum 

 

Sampul 

belakang 

petunjuk 

praktikum, 

berisi sekilas 

tentang 

petunjuk 

praktikum dan 

logo universitas 

penulis 

 

 



78 

 

  

Rancangan produk awal yang dibuat tersebut 

kemudian dilakukan validasi berupa validasi ahli 

untuk menguji kelayakan produk dan dilakukan juga 

uji coba yang terdiri atas uji lapangan awal atau 

preliminary field testing (untuk menguji 

keterbacaan), uji coba lapangan utama atau main 

field testing (untuk menguji kepraktisan produk dan 

keberhasilan produk dalam membantu peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar). Hasil dari validasi uji 

coba tersebut dijadikan landasan untuk melakukan 

revisi produk sehingga mendapatkan produk 

petunjuk praktikum yang layak dan praktis 

digunakan. 

 
B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Hasil Validasi Ahli 

Validasi ahli dilakukan oleh dua dosen jurusan 

fisika UIN Walisongo Semarang. Penilaian produk 

pengembangan terdiri atas empat aspek pada bagian 

materi dan tiga aspek pada bagian media. Aspek 

penilaian pada bagian materi meliputi kelayakan isi, 

penyajian, kebahasan, dan muatan learning cycle 7E. 

Aspek penilaian pada bagian media meliputi 

kesesuaian ukuran, desain sampul dan desain isi.  
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Hasil validasi oleh dua validator memperoleh 

hasil bahwa petunjuk praktikum yang dikembangkan 

layak digunakan dengan sedikit revisi. Hasil validasi 

produk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Beberapa saran dari kedua validator di antaranya: 

memperbaiki penulisan, menambah barcode untuk 

link PhET, dan menerjemahkan langkah learning 

cycle 7E ke bahasa Indonesia. Analisis terhadap hasil 

validasi produk petunjuk praktikum berbasis 

learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

aspek materi dan aspek media, memperoleh 

persentase hasil penilaian seperti yang ditunjukkan 

oleh Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Grafik Kelayakan Produk 

Persentase keseluruhan yang diperoleh dari 

hasil validasi produk adalah sebesar 93,75%. 
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Persentase tersebut, berdasarkan Tabel 3.4 

dikategorikan sangat layak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa petunjuk praktikum yang 

dikembangkan layak diujicobakan dan digunakan 

sebagai pendukung pembelajaran. Hasil analisis 

validasi produk selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

2. Hasil Uji Coba Soal 

Uji coba soal dilakukan pada kelas XII MIPA 

dengan tujuan untuk memperoleh soal posttest yang 

valid. Hasil uji coba soal adalah sebagai berikut: 

a) Validitas  

Soal yang memperoleh kategori atau kriteria 

valid adalah soal yang digunakan untuk soal 

posttest. Secara terperinci, hasil validitas soal 

ditunjukkan oleh Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Validitas Soal 
Nomor Soal Validitas  

1, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 31, 32, dan 33 

Valid 

2, 3, 6, 8, 14, 21, 23, 30, dan 34 Tidak Valid 

 

Hasil analisis validitas soal uji coba 

menunjukkan bahwa dari 34 soal, yang memiliki 
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kategori valid adalah sebanyak 25 soal 

sedangkan 9 lainnya dinyatakan tidak valid Soal 

dinyatakan valid ketika 𝑟𝑝𝑏𝑖 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

signifikan 5% (Arikunto, 2012). Analisis hasil uji 

validitas soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 23. 

b) Reliabilitas 

Hasil analisis terhadap reabilitas soal 

memperoleh hasil rhitung sebesar 0,8 untuk semua 

soal. Berdasarkan Tabel 3.8 terkait klasifikasi 

realibilitas, hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa soal uji coba berada pada kategori 

realibilitas sangat tinggi. Hal tersebut berarti 

semua soal uji coba reliabel. Hasil analisis uji 

realibilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 24.  

c) Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk 

mengetahui butir soal memiliki kriteria sukar, 

sedang, atau mudah. Tingkat kesukaran dari 31 

soal meliputi dua soal tergolong sukar, 20 soal 

dalam kategori sedang, dan 12 soal tergolong 

mudah. Secara terperinci, tingkat kesukaran 

setiap soal ditunjukkan oleh Tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran 

6, dan 8 Sukar 

3, 5, 7, 11, 12, 13, 14, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 

27, 28, 29, 31, dan 33 

Sedang 

1, 2, 4, 9, 10, 15, 22, 23, 

24, 30, 32, dan 34 

Mudah  

 

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 

menunjukkan hasil bahwa kategori soal terdiri 

dari dua soal termasuk kategori sukar, 20 soal 

kategori sedang, dan 12 soal kategori mudah. 

Analisis tingkat kesukaran soal selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 25. 

d) Daya Pembeda 

Hasil analisis daya pembeda dari 34 soal yang 

disusun, diperoleh 13 soal memiliki daya 

pembeda baik, 12 soal memiliki daya pembeda 

cukup, dan sembilan soal memiliki daya pembeda 

jelek. Analisis daya pembeda soal selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 26. Secara lebih 

rinci, daya pembeda untuk setiap soal 

ditunjukkan pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Pembeda 
Nomor Soal Daya Pembeda 

1, 5, 7, 10, 11, 16, 17, 19, 25, 

26, 27, 31, dan 33 

Baik 

4, 9, 12, 13, 15, 18, 20, 22, 24, 

28, 29, dan 32 

Cukup 

2, 3, 6, 8, 14, 21, 23, 30, dan 

34 

Jelek  

 

Hasil uji coba soal yaitu validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda kemudian 

direkapitulasi untuk menentukan soal yang layak 

digunakan sebagai soal posttest. Soal yang layak 

harus memenuhi beberapa kriteria meliputi, valid, 

reliabel, memiliki tingkat kesukaran mudah atau 

sedang  atau sukar, dan memiliki daya pembeda 

minimal cukup. Hasil rekapitulasi uji coba soal 

menunjukkan hasil bahwa soal yang memenuhi 

beberapa kriteria tersebut, sehingga layak digunakan 

sebagai posttest yaitu berjumlah 25 soal. Rekapitulasi 

uji coba soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 27. 

3. Hasil Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Uji coba lapangan awal dilakukan terhadap 

guru fisika SMA Al-Qodir dan sepuluh peserta didik 
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kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk dengan tujuan 

untuk mengetahui keterbacaan produk. Peserta didik 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Pertimbangan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik 

yang dilihat pada hasil Ulangan Harian pada mata 

pembelajaran fisika. Nilai hasil Ulangan Harian 

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9. Sepuluh 

peserta didik yang dipilih terdiri atas empat peserta 

didik berkemampuan tinggi, tiga sedang, dan tiga 

rendah. 

Uji coba lapangan awal dilakukan dengan 

pemberian angket kepada peserta didik. Angket yang 

diberikan sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan 

memperoleh hasil valid serta layak digunakan. Hasil 

validasi instrumen angket dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Tujuan uji coba lapangan awal adalah 

untuk mengetahui keterbacaan produk petunjuk 

praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan 

Phet Simulations. Hasil uji keterbacaan produk 

pengembangan oleh guru fisika dan peserta didik 

dapat dilihat pada Lampiran 13. Analisis hasil uji 

keterbacaan memperoleh hasil persentase yang 

ditunjukkan oleh Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Grafik Keterbacaan Produk 

Berdasarkan Tabel 3.5, hasil persentase uji 

keterbacaan oleh guru dan peserta didik keduanya 

dikategorikan sangat baik. Hasil uji coba keterbacaan 

tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET 

Simulations mudah dibaca dan dipahami. 

4. Hasil Uji Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Uji coba lapangan utama dilakukan pada kelas 

XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk yang terdiri dari 31 

peserta didik. Desain yang digunakan pada uji 

lapangan utama yaitu desain one-shot case study 

yaitu satu kelompok (tanpa kelompok kontrol) diberi 

perlakuan kemudian dihitung hasil setelah 

perlakuan. Uji yang dilakukan pada tahapan ini yaitu 

uji kepraktisan dan pengujian ketuntasan belajar 
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peserta didik setelah penggunaan produk 

pengembangan. 

a) Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dilakukan terhadap seluruh 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk 

yang terdiri atas 31 peserta didik. Uji kepraktisan 

dilakukan dengan memberikan angket, yang 

sebelumnya telah divalidasi ahli dan dinyatakan 

layak digunakan. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

mengetahui kepraktisan produk petunjuk 

praktikum sebagai bahan ajar pendukung dalam 

pembelajaran fisika. Hasil uji kepraktisan terhadap 

petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat 

dilihat pada Lampiran 16. Tingkat kepraktisan 

produk menurut peserta didik ditunjukkan pada 

Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Kepraktisan Produk 
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 Analisis hasil uji kepraktisan memperoleh 

persentase kepraktisan keseluruhan sebesar 

87,02%. Berdasarkan Tabel 3.6 terkait klasifikasi 

kepraktisan, skor persentase tersebut termasuk 

kedalam kategori sangat praktis. Hasil analisis uji 

kepraktisan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 17. 

Respons salah satu peserta didik pada kolom 

komentar dan saran terkait produk petunjuk 

praktikum yang dikembangkan diketahui petunjuk 

praktikum berbasis laboratorium virtual PhET 

Simulations menjadikan pembelajaran fisika lebih 

menyenangkan dan materi fisika mudah dipahami 

peserta didik. 

b) Hasil Belajar Peserta Didik 

Produk petunjuk praktikum yang telah 

divalidasi ahli dan dinyatakan layak digunakan, 

kemudian dilakukan uji coba penggunaan kepada 

peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-Qodir Nganjuk. 

Uji penggunaan tersebut bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

penggunaan petunjuk praktikum yang 

dikembangkan dan ketuntasan belajar peserta 

didik. Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
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digunakan dalam pembelajaran selama tiga kali 

pertemuan. Pertemuan pertama, membahas 

mengenai tekanan hidrostatis dan hukum Pascal, 

pertemuan kedua, membahas mengenai hukum 

Archimedes, dan pertemuan ketiga melakukan 

evaluasi.  

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan 

memberikan soal posttest sebanyak 25 soal pada 

peserta didik. Hasil posttest menunjukkan bahwa 

hasil belajar sebagian besar peserta didik yang 

mencapai nilai diatas nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) sekolah yaitu 75,0. 

Ketuntasan belajar peserta didik kelas XI MIPA 

setelah penggunaan produk pengembangan 

ditunjukkan oleh Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Grafik Ketuntasan Belajar 
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Ketuntasan belajar klasikal kelas XI MIPA 

setelah penggunaan produk petunjuk praktikum 

yang dikembangkan memperoleh hasil sebesar 

93,55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas 

XI MIPA dinyatakan tuntas karena persentase 

ketuntasan belajar klasikal lebih dari 85%. Hal 

tersebut berarti petunjuk praktikum berbasis 

learning cycle 7E berbantuan PhET Simulations 

dapat membantu peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar.  

C. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan tahapan melakukan 

perbaikan dengan tujuan untuk meminimalisir 

kesalahan yang ada pada produk sehingga menghasilkan 

produk yang layak. Revisi dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran validator. Masukan dan saran 

tersebut diperoleh setelah melakukan validasi terhadap 

petunjuk praktikum yang dikembangkan. Hasil revisi 

produk petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E 

berbantuan PhET Simulations sebagai berikut: 

1. Hasil Revisi Validator I 

Penilaian oleh validator I, memperoleh hasil 

bahwa petunjuk praktikum berbasis learning cycle 

7E berbantuan PhET Simulations layak digunakan 
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dengan sedikit revisi. Komentar dan masukan yang 

diberikan oleh validator I sebagai catatan untuk 

revisi produk adalah sebagai berikut: 

a. Memberi keterangan pada masing-masing 

simbol serta satuannya pada persamaan pada 

halaman 10. Produk kemudian direvisi sesuai 

dengan saran yang diberikan. Produk sebelum 

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.5 Dan hasil 

sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 5 Penulisan Persamaan Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 6 Penulisan Persamaan Sesudah Revisi 

b. Memberi atau menambah barcode untuk 

mengarahkan pada simulasi PhET pada masing-

masing kegiatan praktikum (praktikum tekanan 

hidrostatis, praktikum hukum Pascal, dan 

praktikum hukum Archimedes) karena bentuk 

petunjuk praktikum cetak. Perbaikan dilakukan 

dengan menambah barcode setelah link PhET 

pada masing-masing kegiatan praktikum. 

Tampilan petunjuk praktikum yang 

dikembangkan sebelum revisi ditunjukkan pada 
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Gambar 4.7 dan hasil sesudah revisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Link PhET Sebelum Revisi 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Link PhET Sesudah Revisi 
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c. Setiap langkah pada learning cycle 7E diberi arti 

bahasa indonesia. Misalnya Elicit (memperoleh), 

engage (menghubungkan), explore (menyelidiki), 

explain (menjelaskan), elaborate 

(mengembangkan), evaluate (mengevaluasi), 

dan extend (memperluas). Penulisan tahapan 

learning cycle 7E sebelum revisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.9  dan hasil sesudah revisi 

ditunjukkan pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 9 Tahapan Learning Cycle 7E Sebelum Revisi 



94 

 

  

 

Gambar 4. 10 Tahapan Learning Cycle 7E Sesudah Revisi 

2. Hasil Revisi Validator II 

Perbaikan atau revisi dari penilaian validator 

II, adalah berupa saran dan masukan yang meliputi 

beberapa perbaikan sebagai berikut: 

a. Perbaikan tata letak dan format kalimat, yang 

meliputi perataan kalimat pada halaman 

sistematika laporan, format rata kanan kiri pada 

bagian Kompetensi Dasar, Tujuan, dan Indikator, 

dan perbaikan kalimat pada bagian explain 

kegiatan praktikum 1. Sistematika laporan 

sebelum revisi ditunjukkan oleh Gambar 4.11. 
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Gambar 4. 11 Sistematika Laporan Sebelum Revisi 

Hasil perbaikan pada sistematika laporan 

ditunjukkan oleh Gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Sistematika Laporan Sesudah Revisi 
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Perbaikan tata letak lainnya yaitu pada bagian 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan format 

pada Gambar 4.13 belum rata kanan kiri. Hasil 

perbaikan pada Gambar 4.14 menunjukkan tata 

letak sudah rata kanan kiri. 

 

Gambar 4. 13 Tata Letak Sebelum Revisi 

 

Gambar 4. 14 Tata Letak Sesudah Revisi 
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Saran lainnya yaitu terkait perbaikan kalimat di 

bagian explain pada kegiatan satu. Penulisan 

bagian explain sebelum revisi ditunjukkan oleh 

Gambar 4.15. 

 

Gambar 4. 15 Bagian Explain Sebelum Revisi 

Hasil perbaikan penulisan kalimat pada bagian 

explain pada kegiatan percobaan 1 dapat dilihat 

pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4. 16 Bagian Explain Sesudah Revisi 

b.  Mengoptimalkan tools gravity pada kegiatan 

satu dan menghubungkannya dengan faktor 

pengaruh tekanan. Produk kemudian direvisi 

sesuai saran tersebut dengan menambahkan 

pada bagian elaborate, yang mana peserta didik 

diharuskan merancang percobaan dengan 

memanfaatkan tools gravity. Bagian elaborate 

sebelum revisi dapat dilihat pada Gambar 4.17, 

hasil perbaikan bagian elaborate situnjukkan 

pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4. 17 Bagian Elaborate Sebelum Revisi 

 

Gambar 4. 18 Bagian Elaborate Sesudah Revisi 
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c. Menguraikan bagian elicit pada kegitan dua. Pada 

bagian tersebut pengggambaran contoh 

peristiwa yang terkait hukum Pascal kurang 

dijelaskan dengan detail, kemudian diperbaiki 

dengan menjelaskan secara detail. Bagian elicit 

sebelum revisi ditunjukkan pada Gambar 4.19. 

 

 Gambar 4. 19 Bagian Elicit Sebelum Revisi 

Bagian elicit setelah dilakukan perbaikan sesuai 

saran dari validator, ditunjukkan oleh Gambar 

4.20. 
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Gambar 4. 20 Bagian Elicit Sesudah Revisi 

d. Pada kegiatan tiga (percobaan hukum 

Archimedes) jika memungkinkan disertai hasil 

gaya apung pada masing-masing benda. 

Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan 

menambah kolom gaya apung pada tabel hasil 

percobaan. Tampilan tabel hasil percobaan 

sebelum revisi ditunjukkan oleh Gambar 4.21, 

dan tabel hasil pengematan sesudah revisi dapat 

dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4. 21 Tabel Hasil Sebelum Revisi 

 

Gambar 4. 22 Tabel Hasil Sesudah Revisi 
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D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini 

yaitu berupa petunjuk praktikum berbasis learning cycle 

7E berbantuan PhET Simulations. Petunjuk praktikum 

yang dikembangkan difokuskan pada materi fluida statis 

dan disusun berdasarkan kurikulum 2013. Petunjuk 

praktikum yang dikembangkan memiliki karakteristik 

khusus yaitu langkah atau tahapan pada kegiatan 

percobaan didasarkan pada sintaks model learning cycle 

7E. Tahapan learning cycle 7E tersebut meliputi tahapan 

elicit (memperoleh), engage (menghubungkan), explore 

(menyelidiki), explain (menjelaskan), elaborate 

(mengembangkan), evaluate (mengevaluasi), dan extend 

(memperluas).  Oleh karena itu, tahapan yang terdapat 

pada petunjuk praktikum ada;ah tujuh tahapan. 

Tahapan pertama yang terdapat pada kegiatan 

percobaan di petunjuk praktikum adalah elicit. Tahapan 

elicit merupakan tahapan untuk merangsang 

pengetahuan awal peserta didik dan membangkitkan 

rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan 

dipelajari (Adilah & Budiharti, 2015). Pada produk yang 

dikembangkan tahapan elicit memuat ilustrasi gambar 

yang terjadi dalam kehidupan mengenai persoalan fisika 

terkait materi yang akan dipelajari atau diujicobakan. 
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Ilustrasi tersebut bertujuan agar peserta didik dapat 

memiliki gagasan awal atau ide awal mengenai persoalan 

pada ilustrasi gambar tersebut. Misalnya pada kegiatan 

percobaan 1, disajikan fenomena mengenai orang 

menyelam atau berenang. Tahapan elicit pada percobaan 

1dapat dilihat pada Gambar 4.23 

 

Gambar 4. 23 Bahapan Elicit pada Produk 

Tahap ke dua yaitu tahapan engage, meripakan 

tahapan yang digunakan untuk memfokuskan perhatian 

peserta didik dan merangsang kemampuan berpikir 

peserta didik. Tahapan ini dapat dilakukan dengan 

aktivitas yang dapat membuka pengetahuan peserta 

didik dan memfokuskan peserta didik (Adilah & 

Budiharti, 2015). Tahapan engage pada petunjuk 

praktikum yang dikembangkan berisi pernyataan yang 

harus dihubungkan dengan jawaban yang tepat. 

Pernyataan yang diajukan berupa hal-hal yang terkait 

atau berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 
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Tujuan dari menghubungkan pernyataan tersebut 

adalah untuk meningkatkan fokus dan keingintahuan 

peserta didik terkait materi yang akan dipelajari. 

Misalnya pada percobaan 1, tahapan engage berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai konsep tekanan 

hidrostatis dan peserta didik diarahkan untuk 

menghubungkan pernyataan dengan pilihan jawaban. 

Bagian engage pada percobaan 1 ditunjukkan oleh 

Gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 24 Bagian Engage pada Produk 

Tahap explore merupakan tahapan ke tiga yang 

bertujuan untuk mengarahkan peserta memperoleh 

pengalaman langsung untuk mendapatkan 

pengetahuannya. Pada tahapan ini peserta didik 

diberikan kesempatan untuk merancang dan 

melaksanakan kegiatan percobaan (Imaniyah et al., 
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2015). Pada petunjuk praktikum yang dikembangkan, 

tahapan explore berisi kegiatan percobaan yang 

dilakukan peserta didik untuk menyelidiki persoalan 

terkait materi yang dipelajari. Kegiatan percobaan yang 

dilakukan pada laboratorium virtual yaitu PhET 

Simulations. Misalnya, pada percobaan 1 tahapan explore 

berisi kegiatan percobaan mengenai tekanan hidrostatis 

yang dilakukan di PhET Simulations. Bagian explore 

dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4. 25 Bagian Explore pada Produk 
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Tahap ke empat adalah tahap explain 

(menjelaskan) yang bertujuan untuk mengarahkan 

peserta didik untuk dapat menyimpulkan dan 

mengemukakan hasil temuannya pada tahap explore 

dengan bentuk kalimat (Imaniyah et al., 2015). Tahap 

explain pada petunjuk praktikum memuat pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk 

menjelaskan hasil percobaan yang telah dilakukan serta 

menyimpulkannnya. Misalnya, pada percobaan 1 bagian 

explain memuat pertanyaan yang mengarahkan peserta 

diidk untuk menjelaskan hasil percobaan tekanan 

hidrostatis. Bagian explain ditunjukkan oleh Gambar 

4.26. 

 

Gambar 4. 26 Bagian Explain pada Produk 
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Tahap elaborate merupakan tahapan ke lima yang 

bertujuan untuk mengarahkan peserta didik 

menerapkan konsep atau pengetahuannya yang telah 

didapat dalam suatu kasus atau permasalahan (Imaniyah 

et al., 2015). Pada petunjuk praktikum yang 

dikembangkan, tahap elaborate memuat pertanyaan 

yang harus dijawab oleh peserta didik dengan bantuan 

PhET. Pertanyaan tersebut mengarahkan peserta didik 

untuk merancang percobaan sendiri pada PhET 

Simulations terkait permasalahan baru yang diberikan, 

dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban 

permasalahan tersebut. Misalnya, pada percobaan 1 

tahapan elaborate mengarahkan peserta didik untuk 

merancang percobaan dengan simulasi PhET terkait 

percobaan tekanan hidrostatis dengan variasi gravitasi. 

Bagian elaborate pada produk ditunjukkan oleh Gambar 

4.27. 

 

Gambar 4. 27 Bagian Elaborate pada Produk 
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Tahap evaluate merupakan tahapan ke enam 

bertujuan untuk mengecek pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari (Adilah & 

Budiharti, 2015). Tahap evaluate pada petunjuk 

praktikum memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

mengevaluasi pengetahuan dan pemahaman konsep 

peserta didik terkait materi yang dipelajari melalui 

kegiatan pemecahan masalah atau pengerjaan soal. 

Misalnya, pada percobaan 1 tahap evalute berisi 

soal=soal terkait tekanan hidrostatis. Bagian evaluate 

dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4. 28 Bagian Evaluate pada Produk 
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Tahapan terkahir atau tahap ke tujuh yaitu extend 

bertujuan memberi kesempatan peserta didik untuk 

memperluas konsep yang telah diperoleh dalam situasi 

yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari 

(Adilah & Budiharti, 2015). Tahapan extend pada 

petubjuk praktikum yang dikembangkan berisi 

fenomena pada kehidupan sehari-hari dan peserta didik 

harus menganalisis alasan ataupun keterkaitan 

fenomena tersebut dengan konsep yang telah diperoleh. 

Misalnya, pada percobaan 1 tahapan extend 

mengarahkan peserta didik untuk mengenalisis 

fenomena baru terkait tekanan hidrostatis. Bagian 

extend dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4. 29 Bagian Extend pada Produk 

Petunjuk praktikum yang memuat tahapan 

berdasarkan sintaks model learning cycle 7E akan 
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membantu melatih peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan peserta 

didik lebih mudah memahami konsep karena terlibat 

secara aktif dalam penemuan pengetahuan tersebut 

(Yessi et al., 2019). Penelitian lainnya yaitu penelitian 

Pratiwi (2021) juga menyatakan bahwa bahan ajar yang 

berbasis learning cycle 7E dapat membantu peserta didik 

memahami materi sehingga hasil belajarnya meningkat. 

Karakteristik lain dari petunjuk praktikum yang 

dikembangkan adalah percobaan atau kegiatan 

praktikum terintegrasi dengan teknologi yaitu dengan 

dilakukan pada laboratorium virtual PhET Simulations. 

Penggunaan PhET simulations dalam pembelajaran fisika 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Ekawati 

et. al., 2015). Penerapan metode praktikum dengan 

laboratorium virtual PhET berbantuan Modul Guided-

Inquiry dapat membantu peserta didik meningkatkan 

pemahaman terhadap konten fisika (Defianti et al., 

2020). 

Kelayakan petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations dikategorikan 

sangat layak dengan persentase hasil penilaian sebesar 

93,75%. Berdasarkan analisis hasil penilaian kelayakan 

yang dapat dilihat pada Lampiran 8, pada aspek materi, 
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bagian kelayakan isi memperoleh persentase penilaian 

paling rendah sebesar 83,33%. Hal tersebut dikarenakan 

pada bagian isi masih terdapat kesalahan penulisan 

seperti salah ketik (typo), dan masih terdapat persamaan 

yang belum diberi keterangan untuk masing-masing 

simbol. Sementara itu, pada aspek media persentase 

terendah terdapat pada bagian desain isi yaitu sebesar 

91,67%. Rendahnya persentase penilaian tersebut 

disebabkan karena masih terdapat ilustrasi yang kurang 

jelas, dan beberapa desain tata letak yang tidak sesuai 

dengan aturan penulisan (misalnya tidak rata kanan 

kiri). Hasil penilaian kelayakan yang diperoleh relevan 

dengan penelitian Pakpahan et al. (2022), yang 

memperoleh hasil kelayakan produk LKS berbasis 

learning cycle 7E berbantuan QR Code berada pada 

kategori sangat layak dengan persentase kelayakan pada 

aspek materi sebesar 89,35% dan pada aspek desain 

sebesar 82,92%. 

Keterbacaan petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations oleh guru dan 

sepuluh peserta didik memperoleh persentase penilaian 

sebesar 97,50% dan 86,75%, yang dikategorikan sangat 

baik. Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta 
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didik sehingga keterbacaan produk berada pada kategori 

sangat baik. Berdasarkan penilaian 31 peserta didik 

kelas XI MIPA terkait kepraktisan produk, petunjuk 

praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan PhET 

Simulations memperoleh persentase sebesar 87,02%, 

yang dikategorikan sangat praktis. Hasil persentase 

tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil uji keterbacaan 

oleh peserta didik, hal tersebut disebabkan karena 

petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E 

berbantuan PhET Simulations sudah melalui proses 

revisi. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Umah et al. (2014), yang memperoleh 

hasil bahwa hasil angket pada uji skala besar memiliki 

persentase yang lebih besar daripada hasil angket pada 

uji skala kecil karena telah dilakukan revisi produk 

sebelum uji skala besar dilakukan. 

Penggunaan petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada 

pembelajaran fisika diketahui dapat membantu peserta 

didik mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut 

diperoleh karena kelas yang menggunakan petunjuk 

praktikum pada pembelajaran mencapai ketuntasan 

klasikal dengan persentase sebesar 93,55%. Hasil ini 

relevan dengan penelitian  Umah et al. (2014), yang 
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menyatakan bahwa penggunaan buku petunjuk 

praktikum dalam pembelajaran dapat membantu 

mencapai ketuntasan belajar klasikal. Pembelajaran 

dengan menyertakan kegiatan praktikum dapat 

membantu peserta didik membangun pemahaman 

materi secara mandiri dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Sinulingga et al., 2016). 

Kelebihan petunjuk praktikum yang dikembangkan 

diantaranya memiliki desain yang menarik, terdapat 

ilustrasi gambar di dalamnya sehingga peserta didik 

mendapat gambaran fenomena terkait materi yang 

dipelajari, dan pecobaan yang terdapat dalam petunjuk 

praktikum melibatkan peserta didik secara langsung. 

Kegiatan yang terdapat dalam petunjuk praktikum yang 

dikembangkan bervariasi yang mengarahkan peserta 

didik aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat 

menemukan pengetahuannya sendiri. Hal tersebut 

dikarenakan petunjuk praktikum yang dikembangkan 

disusun dengan tahapan-tahapan kegiatan yang 

didasarkan pada sintaks learning cycle 7E. Penggunaan 

model learning cycle 7E dalam pengembangan produk 

dapat membantu peserta didik untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran sehingga pemahaman terhadap 

materi dapat dicapai (Sulastri et al., 2018). 
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Petunjuk praktikum yang dikembangkan juga 

memiliki kelebihan lainnya, yaitu kegiatan percobaan 

yang terdapat di dalamnya dilakukan pada laboratorium 

virtual PhET, sehingga petunjuk praktikum dapat 

digunakan di sekolah yang fasilitas laboratoriumnya 

belum memadai. Menurut Defianti et al. (2020), 

pelaksanaan praktikum virtual berbasis simulasi PhET 

dapat membantu meningkatkan pemahaman materi 

sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai. 

Pembelajaran dengan menggunakan media PhET dapat 

membantu peserta didik menguasai konsep (Kholil, 

2020). 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

keterbatasan ujicoba yang dilakukan dan keterbatasan 

dalam pengembangan produk. Keterbatasan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji coba produk hanya dilakukan di SMA Al-Qodir 

Nganjuk pada kelas XI MIPA 

2. Uji coba hanya dilakukan sampai uji penggunaan 

produk, yang berarti uji efektivitas produk belum 

dilakukan 

3. Tahapan pengembangan yang dilakukan hanya 

sampai pada tahapan ketujuh model Borg&Gall 
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4. Materi pada petunjuk praktikum yang 

dikembangkan terbatas hanya pada satu materi, 

yaitu fluida statis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

simpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Petunjuk praktikum berbasis learning cycle 7E 

berbantuan PhET Simulations pada materi fluida 

statis memperoleh hasil layak digunakan. Hal 

tersebut didasarkan pada hasil validasi ahli yang 

secara keseluruhan memperoleh hasil sangat sangat 

layak dengan persentase penilaian sebesar 93,75% . 

Penilaian kelayakan untuk aspek materi dan aspek 

media juga memperoleh hasil sangat layak dengan 

persentase masing-masing aspek berturut-turut 

sebesar 92,71%, dan 95,83%. 

2. Kepraktisan petunjuk praktikum berbasis learning 

cycle 7E berbantuan PhET Simulations pada materi 

fluida statis berdasarkan hasil uji coba oleh peserta 

didik berada dalam kategori sangat praktis dengan 

peresentase skor sebesar 87,02%.  

3. Hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Al-

Qodir Nganjuk setelah penggunaan petunjuk 
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praktikum berbasis learning cycle 7E berbantuan 

PhET Simulations pada materi fluida statis 

menunjukkan bahwa 28 peserta didik tuntas dan tiga 

peserta didik tidak tuntas.  Ketuntasan belajar secara 

klasikal kelas XI MIPA memperoleh skor ketuntasan 

sebesar 93,55%. Hasil tersebut berarti petunjuk 

praktikum yang dikembangkan dapat membantu 

peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 

 

B. Saran dan Pemanfaatan Produk 

Saran dan pemanfaatan produk yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum dapat dikembangkan dengan 

berbasis model pembelajaran lainnya ataupun 

dengan bantuan media lainnya (selain PhET). 

2. Petunjuk praktikum dapat dikembangkan pada 

tingkatan pendidikan lainnya dan pada materi 

lainnya 

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Diseminasi dan pengembangan lebih lanjut yang 

dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Pengembangan petunjuk praktikum dapat dilakukan 

berdasarkan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 

merdeka 

2. Pengembangan produk dapat dilanjutkan dengan 

menguji keefektivan produk pengembangan 

terhadap suatu variabel yang ditentukan 

3. Pengembangan produk dapat dilajutkan sampai 

dengan langkah atau tahapan terkahir pada desain 

penelitian R&D Borg and Gall. 

4. Pengujian produk dapat diperluas dengan 

menggunakan lebih dari satu kelas uji coba 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Analisis Ketuntasan Belajar Materi Fluida Statis 
SMA Al-Qodir Nganjuk 

 

KB = Ketuntasan Belajar 
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Lampiran 2 Kisi-kisi Lembar Wawancara 

 

 

  

KISI-KISI LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Komponen Sub Komponen 
Nomor 

pertanyaan 
1 Informasi awal mengenai 

sekolah 
a) Kurikulum yang digunakan sekolah 

1 

  b) Ketersediaan fasilitas laboratorium 
di sekolah 

2 

2.  Informasi mengenai 
pembelajaran fisika 

a) Sumber atau bahan ajar dan media  
yang digunakan 

3 

  b) Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran fisika 

4 

  c) Keaktifan peserta diidk saaat belajar 
fisika 

5 

3. Informasi mengenai 
kegiatan praktikum 

a) Pelaksanaan kegiatan praktikum di 
sekolah 

6 

  b) Pengetahuan mengenai 
laboratorium virtual, PhET 

7 

4. Informasi mengenai 
kendala dalam 
pembelajaran fisika 

a) Kendala atau hambatan yang dialami 
guru pada saat pembelajaran fisika 8 
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Lampiran 3 Lembar Hasil Wawancara 
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Lampiran 4 Kisi-kisi dan Rubrik Validasi Instrumen 

 

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET 

No Indikator Nilai Deskripsi 
Aspek Kelayakan Isi dan Penyajian 

1. Kesesuaian dengan 
indikator 

4 

Semua pernyataan (enam 
pernyataan) yang ada pada 
angket sesuai dengan 
indikator  

  
3 

Hanya empat pernyataan 
yang ada pada angket sesuai 
dengan indikator 

  
2 

Hanya dua pernyataan yang 
sesuai dengan indikator 

  
1 

Tidak ada pernyataan yang 
sesuai dengan indikator 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI ANGKET 

Aspek Penilaian Nomor Butir 

Kelayakan Isi dan Penyajian 1,2,3 
Kebahasaan  4,5,6 

 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI ISNTRUMEN SOAL 

Aspek Penilaian Nomor Butir 

Materi 1,2 
Konstruktur 3,4,5,6 
Kebahasaan  7,8 
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2. Kejelasan petunjuk 
pengisian angket 

4 

(1) Petunjuk pengisian 
angket ditulis dengan 
jelas 

(2) Petunjuk pengisian 
ditulis secara runtut dan 
detail 

(3) Kalimat petunjuk 
pengisian dapat 
dipahami dengan 
mudah 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

3. Kelengkapan isi 
angket 

4 

(1) Terdapat petunjuk 
pengisian angket 

(2) Terdapat kolom 
pengisian yang berisi 
pernyataan-pernyataan 
angket tersebut 

(3) Angket disertai kolom 
komentar atau saran 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

Aspek Kebahasaan 
4.  Pemilihan bahasa 

4 

(1) Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

(2) Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik 

(3) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan yang ada 
pada kamus besar 
bahasa indonesia 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
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1 

Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

5. Kejelasan kalimat  

4 

(1) Kalimat tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda  

(2) Kalimat yang digunakan 
mengikuti tata kalimat 
Bahasa Indonesia  

(3) Kalimat yang digunakan 
tertuju langsung ke 
sasaran atau to the point  

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

6. Kesesuaian kalimat 
dengan PUEBI 

4 

(1) Ejaan yang digunakan 
mengacu pada PUEBI 

(2) Tata kalimat yang 
digunakan sesuai tata 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 

(3) Pernyataan yang ditulis 
dapat menyampaikan 
kriteria yang dinilai 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

 

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN SOAL 

No Indikator Nilai Deskripsi 

Aspek Materi 
1. Kesesuaian soal 

dengan materi 4 
(1) Soal yang disusun sesuai 

dengan materi fluida 
statis 
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(2) Penggunaan simbol dan 
rumus sesuai dengan 
yang ada pada fisika 

(3) Ilustrasi yang digunakan 
dalam soal sesuai materi 
fluida statis 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpeunhi 

2. Kesesuaian soal 
dengan indikator 

4 
Semua soal (34 soal) sesuai 
dengan indikator soal 

  
3 

Lebih dari setengah soal 
(lebih dari 17 soal) sesuai 
dengan indikator soal 

  
2 

Kurang dari setengah soal 
(kurang dari 17) sesuai 
dengan indikator soal 

  
1 

Semua soal tidak sesuai 
dengan indikator soal 

Aspek Konstruktur 
3. Perumusan soal 

dan jawaban 

4 

(1) Soal dirumuskan 
dengan jelas 

(2) Jawaban dirumuskan 
dengan jelas 

(3) Jawaban dirumuskan 
berdasarkan soalnya 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak terdapat poin yang 
terpenuhi 

4. Pemilihan format 
tulisan 

4 

(1) Jenis dan ukuran huruf 
yang dipilih selaras 

(2) Spasi yang digunakan 
tidak menganggu 
keterbacaan 

(3) Tata kalimat yang 
digunakan sesuai 
bahasa indonesia 
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  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

5. Penggunaan simbol 

4 

(1) ilmu fisika yang ada 
(2) Penggunaan tanda baca 

yang sesuai 
(3) Penggunaan simbol atau 

lambang sesuai dengan 
konteks fisika 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak terdapat poin yang 
terpenuhi 

6. Pemilihan kalimat 

4 

(1) Kalimat tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda  

(2) Kalimat yang digunakan 
mengikuti tata kalimat 
Bahasa Indonesia  

(3) Kalimat yang digunakan 
tertuju langsung ke 
sasaran atau to the point 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak terdapat poin yang 
terpenuhi 

Aspek Kebahasaan 
7. Pemilihan bahasa 

yang digunakan 

4 

(1) Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

(2) Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik 

(3) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan yang ada 
pada kamus besar 
bahasa indonesia 
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  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

8.  Kesesuaian kalimat 
dengan PUEBI 

4 

(1) Ejaan yang digunakan 
mengacu pada PUEBI 

(2) Tata kalimat yang 
digunakan sesuai tata 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 

(3) Pernyataan yang ditulis 
dapat menyampaikan 
kriteria yang dinilai 

  3 Dua poin terpenuhi 
  2 Satu poin terpenuhi 
  

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 
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Lampiran 5 Hasil Validasi Instrumen 
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Lampiran 6 Analisis Hasil Validasi Instrumen 

 

I II I II

Kesesuaian dengan Indikator 4 4 Kesesuaian soal dengan KD 4 4

Kejelasan petunjuk pengisian 4 4 Kesesuaian soal dengan indikator 4 3

kelengkapan isi angket 4 4 Kejelasan Soal dan jawaban 4 4

Kalimat mudah dipahami 3 4 pemilihan jenis huruf dan ukuran 4 4

Kalimat tidak menimbulkan penggunaan Simbol/Istilah 4 4

penafsiran ganda kalimat tidak menimbulkan

Kaidah kalimat sesuai PUEBI 3 4 penafsiran ganda

∑Skor Bahasa mudah dipahami 4 4

 ∑Skor Maksimal kaidah kalimat sesuai PUEBI 4 4

Persentase ∑Skor 

Kategori  ∑Skor Maksimal

Persentase

Kategori

SOAL UJI COBA

Indikator
Skor Validator

4 4

63

72

87.50%

Sangat Valid

46

56

82.14%

Valid 

Skor Validator
Indikator

4 4

ANGKET
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Lampiran 7 Kisi-kisi dan Rubrik Penilaian Validasi Produk 

 

 

 

 

 

KISI KISI PENILAIAN AHLI 

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET  

SIMULATIONS MATERI FLUIDA STATIS 

 

A. Aspek Materi 

Aspek Penilaian Nomor Butir 

Aspek Kelayakan Isi 1,2,3 

Aspek Kelayakan Penyajian 4,5,6,7 
Kebahasaan  8,9,10,11 
Learning Cycle 7E  12 

 

B. Aspek Desain 

Aspek Penilaian Nomor Butir 

Ukuran Petunjuk Praktikum 13 
Desain Sampul 14,15 
Desain Isi 16,17 
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RUBRIK PENILAIAN AHLI  

KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E 

BERBANTUAN PHET SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS 

 

A. Aspek Isi 

N
o 

Indikator 
Nila

i 
Deskripsi 

Aspek Kelayakan Isi 

1 Kesesuaian dengan KD 

4 

(1) Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan 
Kompetensi Dasar 

(2) Tujuan pada 
setiap praktikum 
sesuai dengan 
indikator 

(3) Kegiatan 
percobaan yang 
dilakukan sesuai 
dengan 
Kompetensi Dasar 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak ada satupun 
point yang terpenuhi 

2 Kekuratan materi 4 

(1) Terdapat daftar isi 
dan petunjuk 
penggunaan yang 
mudah dipahami 

(2) Istilah fisika yang 
digunakan sesuai 
dengan ilmu fisika 
yang ada 

(3) Permasalahan dan 
kegiatan pada 
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petunjuk 
praktikum sesuai 
dengan materi 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak ada satu point 
pun yang terpenuhi 

3 
Menumbuhkan rasa 
ingin tahu 

4 

(1) Gambar dan 
contoh yang 
disajikan 
mndorong peserta 
didik untuk 
mencari tahu lebih 
lanjut 

(2) Uraian maupun 
pertanyaan 
mendorong 
peserta didik 
untuk berpikir 
kreatif  

(3) Ilustrasi peristiwa 
nyata yang 
disajikan 
mendorong 
peserta didik 
untuk mencari 
tahu sebabnya 
dengan 
melakukan 
praktikum 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak ada poin yang 
terpenuhi 

Aspek Kelayakan Penyajian 

4  Teknik Penyajian 4 

(1) Sistematika 
petunjuk 
praktikum 
terdapat 
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pendahuluan, isi, 
dan penutup 

(2) Langkah-langkah 
pada petunjuk 
praktikum jelas, 
berurutan, dan 
mudah dipahami 

(3) Penyajian 
kegiatan 
percobaan 
disajikan secara 
runtut mulai dari 
tujuan percobaan 
sampai penarikan 
kesimpulan 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak ada point yang 
terpenuhi 

5 Pendukung penyajian 

4 

(1) Terdapat contoh 
dalam penerapan 
sehari-hari yang 
membnatu 
menguatkan 
pemahaman 
peserta didik 

(2) Terdapat soal-soal 
untuk melatih 
kemampuan 
peserta didik 

(3) Terdapat daftar 
Pustaka yang 
digunakan sebagai 
rujukan 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat pont 
yang terpenuhi 

6 
Penyajian kegiatan 
percobaan 

4 
(1) Penyajian 

kegiatan 
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praktikum 
menempatkan 
peserta didik 
sebagai pusat 
pembelajaran 

(2) Penyajian 
kegiatan 
praktikum 
didukung 
berbagai ilustrasi 
gambar 

(3) Penyajian 
kegiatan 
praktikum 
menerapkan 
pendekatan ilmiah 
seperti 
mengamati, 
menanya, 
mencoba, 
menalar, dan  
mengokunikasika
n 

3 dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat poin 
yang terpenuhi 

7 Kelengkapan penyajian 
4 

(1) Terdapat daftar isi  
(2) Terdapat 

pendahuluan yang 
memuat KD dan 
indikator 

(3) Terdapat tujuan 
pembelajaran 
untuk setiap 
kegiatan 
praktikum 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpneuhi 
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1 
Tidak terdapat point 
yang terpenuhi 

Aspek Kebahasaan 

8 Kejelasan kalimat 

4 

(4) Kalimat yang 
digunakan pada 
petunjuk 
praktikum 
mengikuti tata 
kalimat Bahasa 
Indonesia  

(5) Kalimat yang 
digunakan tertuju 
langsung ke 
sasaran atau to the 
point  

(6) Istilah-istilah yang 
diguanakn sesuai 
dengan istilah 
yang ada pada 
kamus besar 
Bahasa Indonesia 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak ada point yang 
terpenuhi 

9 Pemilihan bahasa 
4 

(4) Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

(5) Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
perkembangan 
peserta didik 

(6) Kata perintah 
petunjuk yang 
digunakan jelas 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 
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1 
Tidak terdapat point 
yang terpenuhi 

10 
Kesesuaian dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia 

4 

(4) Ejaan yang 
digunakan 
mengacu pada 
EYD 

(5) Tata kalimat yang 
digunakan sesuai 
tata Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 

(6) Pesan yang 
disampaikan 
antar langkah 
percobaan 
menggambarkan 
satu kesatuan 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point 
yang terpenuhi 

11 
Penggunaan 
istilah/simbol/lamban
g 

4 

(4) Penggunaan 
istilah fisika 
sesuai dengan 
ilmu fisika yang 
ada 

(5) Penggunaan tanda 
baca yang sesuai 

(6) Penggunaan 
simbol atau 
lambang sesuai 
dengan konteks 
fisika 

3 Dua point terpenuhi 
2 Sat point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point 
yang terpenuhi 

Aspek Learning Cycle 7E 
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12 
Muatan Learning Cycle 
7E 

4 

(1) Terdapat langkah 
atau tahapan yang 
dapat 
membangkitkan 
rasa ingin tahu 
peserta didik 
(Elicit dan 
Engagement) 
serta tahapan 
yang mendorong 
peserta didik 
untuk secara aktif 
mencari informasi 
terkait konsep 
(Exploration) 

(2) Terdapat tahapan 
yang mendorong 
peserta didik 
untuk menguji 
atau 
mendiskusikan 
informasi atau 
hipotesis yang 
diperoleh 
(Explain) dan 
tahapan yang 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
menerapkan 
konsep yang telah 
diperoleh pada 
masalah baru 
(Elaborate) 

(3) Terdapat tahapan 
untuk menguji 
hasil ketercapaian 
pemahaman 
peserta didik 
(Evaluate) dan 
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tahapan untuk 
memperluas 
pengetahuan 
peserta didik 
(Extend) 

3 Dua pont terpenuhi 
2 Sat point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point 
yang terpenuhi 

 

B. Aspek Desain 

No Indikator Nilai Deskripsi 

Aspek Ukuran Petunjuk Praktikum 

1 

Kesesuaian 
ukuran 
petunjuk 
praktikum 

4 

(1) Ukuran petunjuk 
praktikum mengikuti 
standar ISO yaitu A4 (210 
× 297 mm), A5 (148 × 
210 mm). atau B5 (210 × 
297 mm) 

(2) Kesesuaian ukuran 
dengan materi dan 
kegiatan percobaan yang 
ada 

(3) Ukuran yang dipilih tidak 
menganggu keterbacaan 
pada petunjuk praktikum 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point yang 
terpenuhi 

Aspek Desain Sampul  

2 
Desain sampul 
Petunjuk 
Praktikum 

4 

(1) Judul petunjuk 
praktikum pada sampul 
jelas 

(2) Ukuran penggunaan 
tulisan dan gambar tepat 
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sehingga menarik 
perhatian 

(3) Ilustrasi pada sampul 
dapat menggambarkan 
isi 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point yang 
terpenuhi 

3 
Tipografi 
sampul 

4 

(1) Judul pada sampul 
menjadi pusat 
pandangan pembaca 

(2) Ukuran judul 
proporsional dengan 
ukuran Petunjuk 
Praktikum 

(3) Jenis huruf judul selaras 
dengan peruntukan isi 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu poin terpenuhi 

1 
Tidak terdapat pont yang 
terpenuhi 

Aspek Desain Isi 

4 Tata letak isi 

4 

(1) Tata letak judul dan 
kegiatan-kegiatan pada 
isi konsisten 

(2) Penempatan gambar atau 
ilustrasi tidak 
mengganggu 
keterbacaan isi 

(3) Penempatan judul dan 
sub judul tidak 
mengganggu isi  

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point yang 
terpenuhi 
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5 Tipografi isi 

4 

(1) Penggunaan varian huruf 
(all capital, small capital, 
bold, italic) 

(2) Jarak judul-judul 
konsisten dan jelas, 
sehingga dapat 
dibedakan antara judul 
dan isi 

(3) Penggunaan simbol tidak 
mempengaruhi 
keterbacaan tulisan 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu point terpenuhi 

1 
Tidak terdapat point yang 
terpenuhi 

6 Ilustrasi isi 

4 

(1) Ilustrasi yang disajikan 
jelas dan dapat 
dipahamai 

(2) Ilustrasi yang disajikan 
dapat memperjelas 
penjelasan pada isi 

(3) Bentuk, ukuran, dan 
warna ilustrasi 
proporsional dan 
menarik 

3 Dua point terpenuhi 
2 Satu pont terpenuhi 

1 
Tidak ada point yang 
terpenuhi 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Produk  
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Lampiran 9 Analisis Hasil Validasi Ahli 
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Lampiran 10 Nilai Ulangan Peserta Didik  

No Nama Peserta Didik Kode 
1 Alfyna Fitrohtun Nindya 60 
2 Andini Dwi Febriana 76 
3 Anggun Sellia Agustina 56 
4 Dea Mila Rosita 72 
5 Diana Antasia 82 
6 Ghozali Yahya 58 
7 Indri Andika Anisa P 56 
8 Innaha Nayla Yusro 86 
9 Laksmi Kumala Mahayati 72 

10 Legisa Ihsanima 72 
11 Muhammad Hadirani Badrus Sama 82 
12 Muhammad Ulumul Huda 70 
13 Muhammad Fiki Fikrorunudiyan 56 
14 Muhammad Ikhwanudin Mufid 82 
15 Muhammad Maftuh Ridlwan 56 
16 Misbakhul Munir 68 
17 Nafisatul Auliya 82 
18 Nailatul Fitriyah 80 
19 Nurul Hidayah 62 
20 Putri Amanatul Khusna 66 
21 Qonitatul Habibah 84 
22 Salma Roikhatul Jannah 76 
23 Siti Anisa Lutfiana 84 
24 Siti Fatimatul Zahro 52 
25 Siti Nur Asiyah 84 
26 Syarifah Putri Aisyah 68 
27 Umi Nadhiroh 80 
28 Virdha Faridhotul 62 
29 Wulan Nur Cahyati 62 
30 Zulfa Azizah 74 
31 Zuanita Nurus Salma 80 
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Lampiran 11 Daftar Nama Responden Uji Lapangan Awal 

No Nama Peserta Didik No Absen kode 
1 Innaha Nayla Yusro 8 SB1 
2 Qonitatul Habibah 21 SB2 
3 Siti Annisa Lutfiana 23 SB3 
4 Siti Fatimatus Zahro 24 SB4 
5 Siti Nur Asiyah 25 SB5 
6 Wulan Nur Cahyati 29 SB6 
7 Zulfa Azizah 30 SB7 
8 Andini Dwi F 2 SB8 
9 Nurul Hidayah 19 SB9 

10 Virdha Faridhotul F 28 SB10 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Angket Keterbacaan 

 

KISI KISI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E 

BERBANTUAN PHET SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS 

 

No  Aspek Penilaian Indikator 

1 Penyajian 1,2,3 

2 Kelayakan isi 4,5,6,7 

3 Bahasa 8,9,10 
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Lampiran 13 Hasil Uji Keterbacaan Produk 
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Lampiran 14 Analisis Hasil Angket Keterbacaan 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 SB1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36

2 SB2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36

3 SB3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33

4 SB4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33

5 SB5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33

6 SB6 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35

7 SB7 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 35

8 SB8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32

9 SB9 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 34

10 SB10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

∑Skor Maksimal 400

Persentase 86.75%

Kategori Sangat Baik

No Peserta Didik
Indikator

Skor 

∑Skor 347
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Guru Fisika 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

39

40

97.50%

Sangat Baik

∑Skor

∑Skor Maksimal

Persentase

Kategori

Skor

Indikator
Responden
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Lampiran 15 Daftar Nama Responden Uji Lapangan Utama 

No Nama Peserta Didik Kode 
1 Alfyna Fitrohtun Nindya UL1 
2 Andini Dwi Febriana UL2 
3 Anggun Sellia Agustina UL3 
4 Dea Mila Rosita UL4 
5 Diana Antasia UL5 
6 Ghozali Yahya UL6 
7 Indri Andika Anisa P UL7 
8 Innaha Nayla Yusro UL8 
9 Laksmi Kumala Mahayati UL9 

10 Legisa Ihsanima UL10 
11 Muhammad Hadirani Badrus Sama UL11 
12 Muhammad Ulumul Huda UL12 
13 Muhammad Fiki Fikrorunudiyan UL13 
14 Muhammad Ikhwanudin Mufid UL14 
15 Muhammad Maftuh Ridlwan UL15 
16 Misbakhul Munir UL16 
17 Nafisatul Auliya UL17 
18 Nailatul Fitriyah UL18 
19 Nurul Hidayah UL19 
20 Putri Amanatul Khusna UL20 
21 Qonitatul Habibah UL21 
22 Salma Roikhatul Jannah UL22 
23 Siti Anisa Lutfiana UL23 
24 Siti Fatimatul Zahro UL24 
25 Siti Nur Asiyah UL25 
26 Syarifah Putri Aisyah UL26 
27 Umi Nadhiroh UL27 
28 Virdha Faridhotul UL28 
29 Wulan Nur Cahyati UL29 
30 Zulfa Azizah UL30 
31 Zuanita Nurus Salma UL31 
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Lampiran 16 Kisi-kisi Angket Kepraktisan 

 

  

KISI KISI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS LEARNING CYCLE 7E BERBANTUAN PHET 

SIMULATIONS PADA MATERI FLUIDA STATIS 

 

No  Aspek Penilaian Indikator 

1 Penyajian 1,2,3 

2 Kelayakan isi 4,5,6,7 

3 Bahasa 8,9,10 

4 Manfaat  11 
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Lampiran 17 Hasil Uji Kepraktisan Produk 
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Lampiran 18 Analisis Hasil Angket Kepraktisan 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 UL1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 36 81.82% Praktis

2 UL2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 36 81.82% Praktis

3 UL3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 97.73% Sangat Praktis

4 UL4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 39 88.64% Sangat Praktis

5 UL5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 39 88.64% Sangat Praktis

6 UL6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 40 90.91% Sangat Praktis

7 UL7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 95.45% Sangat Praktis

8 UL8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 41 93.18% Sangat Praktis

9 UL9 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41 93.18% Sangat Praktis

10 UL10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 75.00% Praktis

11 UL11 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 37 84.09% Praktis

12 UL12 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 35 79.55% Praktis

13 UL13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 35 79.55% Praktis

14 UL14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 42 95.45% Sangat Praktis

15 UL15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 41 93.18% Sangat Praktis

Persentase KategoriSkor No Kode
Indikator
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16 UL16 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 40 90.91% Sangat Praktis

17 UL17 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 95.45% Sangat Praktis

18 UL18 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 37 84.09% Praktis

19 UL19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 35 79.55% Praktis

20 UL20 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 38 86.36% Sangat Praktis

21 UL21 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 39 88.64% Sangat Praktis

22 UL22 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 41 93.18% Sangat Praktis

23 UL23 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 34 77.27% Praktis

24 UL24 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 37 84.09% Praktis

25 UL25 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 40 90.91% Sangat Praktis

26 UL26 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 35 79.55% Praktis

27 UL27 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 37 84.09% Praktis

28 UL28 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 39 88.64% Sangat Praktis

29 UL29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 42 95.45% Sangat Praktis

30 UL30 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 77.27% Praktis

31 UL31 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 37 84.09% Praktis

Sangat Praktis

Persentase

∑Skor Maksimal

Kategori

∑Skor 1187

1364

87.02%
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Lampiran 19 Daftar Nama Responden Uji Coba Soal  

No  Nama Peserta Didik Kode 
1 Abdurrahman Wahid US1 
2 Abu Yazid Al-Busthomy US2 
3 Ahmad Jalaludin Abdul Mujib US3 
4 Ainin Ni’mah US4 
5 Alfi Saidah US5 
6 Alfiyah Rohmatul Ula US6 
7 Asih Triyani US7 
8 Bilbina Zumzumy US8 
9 Fatimah US9 

10 Hidayatun Ni’amah US10 
11 Ihyaul Mawati Asulhu Hajrunnisa US11 
12 Khulud Latifatul Fauziah US12 
13 Maulana Adnan Ni’ami US13 
14 Muhammad Abdul Rokhim US14 
15 Muhammad Haris Badrul Ibad US15 
16 Muhammad Ilham Maulidina A US16 
17 Muhammad Rizky Ari Ariyanto US17 
18 Najma Syarifatul Laili US18 
19 Nihayatul Amalia US19 
20 Nilna Syafilatus Syifa US20 
21 Novita Kurbia Fitriana US21 
22 Nurul Laila US22 
23 Putri Arina Salsabila US23 
24 Rosyida Alfatul Ariva US24 
25 Siti Ayu Fadila US25 
26 Unzila Rohmatika US26 
27 Yuyun Binti Yulia US27 
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Lampiran 20 Kisi-kisi Soal Uji Coba 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Indikator 

Soal 

Level 
Kogni

tif 

Nom
or 

Soal 
Menerapkan 
hukum-
hukum fluida 
statis dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Tekanan 
Hidrostat
is 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
hukum 
utama 
tekanan 
hidrostatis 

C2 1 
C2 2 
C2 3 

Peserta didik 
dapat 
menghitung 
suatu 
besaran 
berdasarkan 
konsep 
hukum 
tekanan 
hidrostatis 

C2 4 
C3 5 
C2 6 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
hubungan 
tekanan 
hidrostatis 
dan 
kedalaman 

C2 7 

C4 8 

Peserta didik 
dapat 
menentukan 

C3 9 

C3 10 
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tekanan 
hidrostatis 
pada dasar 
tempat atau 
wadah 
Peserta didik 
dapat 
mengidentifi
kasi faktor-
faktor yang 
mempengaru
hi tekanan 
hidrostatis 

C2 11 
C4 12 

merancang 
dan 
melakukan 
percobaan 
yang 
memanfaatka
n sifat-sifat 
fluida statik, 
berikut 
presentasi 
hasil 
percobaan 
dan 
pemanfaatan
nya 

Peserta didik 
dapat 
merencanaka
n percobaan 
terkait 
tekanan 
hidrostatis 

C4 13 

C5 14 

Menerapkan 
hukum-
hukum fluida 
statis dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Hukum 
Pascal 

Peserta didik 
dapat 
menyelesaika
n suatu 
permasalaha
n terkait 
dengan 

C3 15 
C5 16 
C4 17 
C2 18 
C3 19 
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hukum 
Pascal 
Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
konsep 
hukum 
Pascal 

C1 20 
C2 21 

Peserta didik 
dapat 
menerapkan 
hukum 
Pascal dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

C2 22 
C2 23 

Hukum 
Archimed
es 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
konsep 
hukum 
Archimedes 

C1 24 
C2 25 
C2 26 

Peserta didik 
dapat 
menyelesaika
n 
permasalaha
n terkait 
hukum 
Archimedes 

C2 27 
C4 28 
C4 29 
C5 30 

Peserta didik 
dapat 
menerapkan 
konsep 
hukum 
Archimedes 
pada 

C5 31 

C2 32 
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kehidupan 
sehari-hari 
Peserta didik 
dapat 
menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
data yang 
disajikan 
terkait 
konsep 
hukum 
Archimedes 

C5 33 

C5 34 
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Lampiran 21 Soal Uji Coba 

 

SOAL UJI COBA 

 

1. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

 

Pernyataan yang sesuai 

dengan gambar 

tersebut adalah….. 

A. Tekanan 

hidrostatis di titik A 

paling besar 

B. Tekanan 

hidrostatis di titik C 

Paling besar 

C. Tekanan 

hidrostatis di titik B 

paling besar 

D. Tekanan 

hidrostatis titik A 

dan B sama, 

sedangkan C lebih 

besar 

E. Tekanan 

hidrostatis semua 

titik sama besar 

2. Perhatikan gambar 

berikut 

 

 

 

 

Apabila pipa U diisi 

minyak dan air, maka 

pernyataan berikut 

yang benar adalah.... 

A. Tekanan 

hidrostatis pada 

titik A=B=C=D 

B. Tekanan 

hidrostatis pada 

titik A=B, dan titik 

C≠D 

C. Tekanan 

hidrostatis pada 

titik A=C, dan titik 

B=D 

D. Tekanan 

hidrostatis pada 

titik A=B, dan titik 

C=D 

E. Tekanan 

hidrostatis pada 

titik A=B=C, dan 

titik C≠D 

3. Perhatikan gambar 

berikut 

 

 

Minyak 

Air 
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Pada gambar tersebut 

terdapat tiga buah bejana 

memiliki bentuk yang 

berbeda diisi air. Luas 

penampang alas dan 

kedalaman cairannya sama 

untuk ketiga bejana tersebut. 

Pernyataan yang benar terkait 

tekanan pada bagian bawah 

bejana adalah.... 

A. Bejana A memiliki 

tekanan terbesar 

B. Bejana B memiliki 

tekanan terkecil 

C. Bejana C memiliki 

tekanan terbesar 

D. Bejana A, B, dan C 

memiliki tekanan 

yang sama 

E. Bejana A, B, dan C 

memiliki tekanan 

yang berbeda 

4. Suatu benda berada pada 

kedalaman tertentu di 

dalam air. Jika percepatan 

gravitasi 10 m/𝑠2, 

tekanan udara luar 

50.000 Pa dan tekanan 

hidrosatis benda tersebut 

20.000 Pa, maka 

kedalaman benda 

tersebut dari permukaan 

air adalah….. 

A. 2 m 

B. 2,5 m 

C. 3 m 

D. 7 m 

E. 10 m 

5. Seekor ikan pada 

kedalaman 12 m di dalam 

air laut mengalami 

tekanan sebesar 2,813 x 

10⁵ Pa. Jika tekanan udara 

luar 1,013 x 10⁵ Pa dan 

percepatan gravitasi 10 

m/s² maka massa jenis air 

laut tersebut adalah….. 

A. 2 kg/m³ 

B. 1,5 × 103 kg/m³ 

C. 1,8× 103 kg/m³ 

D. 2,0 × 103 kg/m3 

E. 2,2 × 103 kg/m3 

6. Seorang anak menyelam 

di sungai dengan 

kedalaman 10 m. Jika 

tekanan udara luar 0,4 

atm dan massa jenis air 

103 𝑘𝑔/𝑚3, tekanan 

hidrostatis yang dialami 

anak tersebut adalah..... 

A. 4 × 103 Pa 

B. 4 × 104 Pa 

C. 6 × 104 Pa 

D. 1,0 × 105 Pa 

E. 1,4 × 105 Pa 

7. Perhatikan tabel berikut 

Tekana
n (Pa) 

Kedalama
n (h) 

5000 5 
6000 6 
7000 7 
8000 8 
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Pernyataan yang sesuai 

dengan tabel di atas 

adalah….. 

A. Tekanan hidrostatis 

berbanding lurus 

dengan kedalaman. 

B. Tekanan hidrostatis 

berbanding terbalik 

dengan kedalaman. 

C. Tekanan hidrostatis 

sama dengan 

kedalaman. 

D. Tekanan hidrostatis 

berbanding lurus 

dengan kuadrat 

kedalaman 

E. Tekanan hidrostatis 

berbanding terbalik 

dengan kuadrat 

kedalaman 

 

8. Perhatikan gambar 

berikut 

 

Dari kelima grafik 

tersebut, grafik yang 

menggambarkan 

hubungan tekanan 

hidrostatis terhadap 

kedalaman adalah.... 

A. Grafik 1 

B. Grafik 2 

C. Grafik 3 

D. Grafik 4 

E. Grafik 5 

9. Sebuah bak mandi 

berukuran panjang 3 m, 

lebar 2 m dan tinggi 1 m. 

Bak tersebut disi air 

sampai penuh. Jika 

diketahui tekanan udara 
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luar 0,4 atm, maka 

tekanan total di dasar bak 

adalah….. 

A. 30.000 Pa 

B. 40.000 Pa 

C. 50.000 Pa 

D. 60.000 Pa 

E. 70.000 Pa 

10. Pada sebuah gelas ukur 

Dimasukkan tiga jenis 

fluida yang tidak 

bercampur yaitu minyak, 

air dan air raksa. Massa 

jenis minyak, air dan 

raksa secara berurutan 

adalah 800 kg/m³, 1000 

kg/m³, dan 1,36 X 104 

kg/m³. Ketinggian 

minyak, air dan raksa 

secara berurutan adalah 6 

cm, 4 cm dan 3 cm. Jika 

percepatan gravitasi 10 

m/s², maka tekanan 

hidrostatis pada dasar 

gelas ukur adalah….. 

A. 496 N/m² 

B. 4960 N/m² 

C. 11.800 N/m² 

D. 13.800 N/m² 

E. 15.400 N/m² 

11. Perhatikan pernyataan di 

bawah ini 

I. Percepatan gravitasi 

II. Massa jenis fluida 

III. Massa jenis benda 

IV. Kedalaman titik 

V. Ukuran benda 

Faktor di bawah ini yang tidak 

mempengaruhi nilai dari 

tekanan hidrostatis suatu 

benda adalah….. 

A. I dan II 

B. I dan IV 

C. II dan V 

D. III dan IV 

E. III dan V  

12. Terdapat dua irang penyelam 

yang menyelam pada 

kedalaman berbeda di laut. 

Penyelam A menyelam sejauh 

2 meter dari permukaan, 

sedangkan penyelam B 

menyelam sejauh 1 meter dari 

permukaan. Berdasarkan hal 

tersebut, perbandingan besar 

tekanan hidrostatis yang 

dialami kedua penyelam 

tersebut adalah.... 

A. PA > PB 

B. PA ≥ PB 

C. PA = PB 

D. PA < PB 

E. PA ≤ PB 

13. Seorang siswa ingin 

menyelidiki pengaruh 

kedalaman terhadap tekanan 

hidrostatis pada sebauh botol 

yang berlubang. Hal yang 

harus divariasikan anak 

tersebut agar percobaannya 

sesuai dengan tujuannya 

adalah... 
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A. Tinggi lubang dan massa 

jenis fluida berubah-ubah 

B. Massa jenis fluida dan 

bentuk botol berubah-

ubah 

C. Tinggi lubang dan bentuk 

botol berubah-ubah 

D. Tinggi lubang berubah-

ubah, massa jenis tetap 

E. Tinggi lubang tetap, 

bentuk botol berubah-

ubah 

14. Dibawah ini adalah langkah-

langkah percobaan untuk 

menentukan massa jenis 

suatu zat cair dengan 

menggunakan pipa U. 

Bahannya adalah air 

(ρ=103𝑘𝑔/𝑚3) dan minyak 

yang akan dicari massa 

jenisnya. 

1. Amati perbedaan anatara 
kedua cairan yang tidak 
bercampur 

2. Buat garis pembatas 
mendatar yang melalui 
kedua pipa U 

3. Ukur tinggi masing-
masing cairan dari garis 
pembatas 

4. Tuang air pada salah satu 
kaki lainnya pada pipa  

5. Tuang minyak pada salah 
satu pipa 

6. Gunakan persamaan 
tekanan hidrostatistik 
untuk menentukan massa 
jenis minyak 

Urutan yang benar dari 

langkah percobaan tersebut 

adalah 

A. 4, 3, 5, 2, 1, 6 
B. 5, 4, 3, 2, 1, 6 
C. 5, 4, 1, 2, 3, 6 
D. 5, 4, 2, 1, 3, 6 
E. 5, 3, 4, 1, 2, 6 

15. Sebuah alat pengangkat mobil 

menggunakan luas 

penampang pengisap kecil 10 

𝑐𝑚2 dan pengisap besar 50 

𝑐𝑚2. Berapakah gaya yang 

harus diberikan agar dapat 

mengangkat mobil 20.000 N? 

A. 200 N 

B. 400 N 

C. 2000 N 

D. 4000 N 

E. 4200 N 

16. Bejana berhubungan ditutup 

oleh pengisap yang masing-

masing 6 𝑐𝑚2 dan 24 𝑐𝑚2. 

Apabila pada pengisap kecil 

ditekan oleh gaya yang 

divariasikan sebesar 4 N, 8 N, 

dan 12 N maka besar gaya 

yang menekan pada pengisap 

besar secara berturut-turut 

dari yang terbesar sampai 

yang terkecil adalah.......... 

A. 22 N, 12 N, dan 10 N 
B. 32 N, 24 N, dan 12 N 
C. 52 N, 48 N, dan 24 N 
D. 62 N, 54 N, dan 12 N 
E. 72 N, 48 N, dan 24 N 

17. Terdapat sebuah dongkrak 

hidrolik yang memiliki 
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perbandingan luas 

penampang kecil dan besar 

adalah 1 : 4 mengangkat 

sebuah mobil. Jika diketahui 

massa mobil sebesar 1000 kg 

dan percepatan gravitasi 

adalah 10 𝑚/𝑠2. Maka massa 

beban untuk mengangkat 

mobil tersebut adalah... 

A. 50 kg 
B. 55 kg 
C. 150 kg 
D. 155 kg 
E. 250 kg 

18. Jika sebuah dongkrak hidrolik 

memiliki luas penampang A1= 

400 cm2 dan luas penampang 

A2 = 1000 cm2. Jika dongkrak 

tersebut akan digunakan 

untuk mengangkat beban 

dengan berat 120 N, maka 

gaya F yang dibutuhkan 

adalah.... 

A. 12 N 
B. 24 N 
C. 48 N 
D. 60 N 
E. 100 N 

19. Gambar di bawah ini 

menunjukkan sebuah tabung 

U yang berisi zat cair dan 

diberi pengisap (berat dan 

gesekan diabaikan).  

 

Agar pengisap tetap 

seimbang, maka beban F2 

yang harus diberikan 

adalah….. 

A. 1/18 N 
B. 2/3 N 
C. 600 N 
D. 800 N 
E. 1350 N 

20. Gaya per satuan luas yang 

diberikan pada permukaan 

zat cair akan diteruskan ke 

segala arah dalam zat cair itu 

sama besar adalah 

merupakan prinsip….. 

A. Hukum Stokes 
B. Hukum Pascal 
C. Hukum Archimedes 
D. Hukum Utama 

Hidrostatis 
E. Kapilaritas 

21. Perhatikan pernyataan di 

bawah ini. 

1) Terjadi dalam ruang 
tertutup. 

2) Terjadi dalam ruang 
terbuka 

3) Tekanan diteruskan sama 
besar ke segala arah 
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4) Tekanan diteruskan tidak 
sama besar ke segala 
arah. 

Pernyataan di atas yang 

sesuai dengan hukum Pascal 

adalah….. 

A. 1) dan 2) 
B. 2) dan 3) 
C. 2) dan 4) 
D. 1) dan 3) 
E. 1) dan 4) 

22. Perhatikan beberapa contoh 

berikut 

i. Pompa hidrolik ban 
sepeda 

ii. Mesin pengangkat 
mobil 

iii. Kapal pesiar besar 
yang dapat 
mengapung di laut 

iv. Rem hidrolik mobil 
v. Jembatan ponton 

Contoh penerapan yang 

bukan merupakan aplikasi 

dari hukum Pascal adalah….. 

A. i dan ii 
B. i, ii, dan iii 
C. i, iii, dan v 
D. iv dan v 
E. iii dan v 

23. Penerapan hukum Pascal 

yang terjadi pada sepeda 

motor adalah..... 

A. Shock 
B. Rem hidrolik 
C. Pompa hidrolik 
D. Piston 
E. Dongkrak 

24. Sebuah benda ynag tercelup 

sebagian atau seluruhnya ke 

dalam zat cair mengalami 

gaya ke atas besarnya sama 

dengan berat zat cair yang 

dipindahkannya. Pernyataan 

ini dikenal dengan.... 

A. Hukum Archimedes 
B. Hukum Pascal 
C. Hukum Boyle 
D. Hukum Hidrostatistika 
E. Hukum bejana 

berhubungan 
25. Perhatikan pernyataan terkait 

gaya apung berikut 

1) Sebanding dengan 
kerapatan zat cair 

2) Sebanding dengan 
kerapatan benda 

3) Sebanding dengan 
volume benda yang 
masuk pada zat cair 
(tercelup) 

4) Sebanding dengan massa 
benda 

Dari keempat pernyataan 

tersebut, pernyataan yang 

benar adalah.... 

A. 1, 2, 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 2, 3, 4 

26. Seorang anak menimbang 

sebuah batu dengan 

menggunakan neraca pegas. 

Ketika ditimbang batu 

memiliki berat sebesar 8 N. 

Ketika batu dimasukkan ke 
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dalam wadah berisi air dan 

ditimbang berat batu menjadi 

7 N. Alasan peristiwa tersebut 

bisa terjadi adalah.. .. 

A. Massa batu berkurang 
B. Massa jenis baru 

berkurang 
C. Ada gaya ke atas oleh air 

pada batu  
D. Gaya gravitasi terhadap 

baru berkurang 
E. Massa jenis batu 

bertambah namun massa 
batu berkurang 

27. Sebuah benda dengan volume 

1 m³ tercelup seluruhnya ke 

dalam air yang memiliki 

massa jenis 10³ kg/m³. Jika 

diketahui percepatan 

gravitasi aadalah 10 m/s², 

maka gaya angkat ke atas yang 

dialami benda tersebut 

adalah.... 

A. 1 N 
B. 10 N 
C. 100 N 
D. 10³ N 
E. 104 N 

28. Sebuah ban dalam mobil diisi 

udara yang volumenya 0,1 m³ 

dan massanya 5 kg. Jika ban 

tersebut digunakan sebagai 

pelampung atau pengapung di 

air ( massa jenis air 10³ kg/m³ 

dan percepatan gravitasinya 

10 m/s²). Beban maksimum 

yang dapat diapungkan 

adalah.... 

A. 95 kg 
B. 97 kg 
C. 98 kg 
D. 99 kg 
E. 100 kg 

29. Sepotong kaca diudara 

memiliki berat 25 N, jika 

dimasukkan ke dalam air 

beratnya menjadi 15 N. Jika 

massa jenis air adalah 103 

kg/m3 dan percepatan 

gravitasinya 10 m/s2, maka 

massa jenis kaca adalah........ 

A. 1,5 ×103 kg/m3 
B. 2,5 ×103 kg/m3 
C. 3,5 ×103 kg/m3 
D. 4,5 ×103 kg/m3 
E. 5,5 ×103 kg/m3 

30. Tiga buah benda tercelup ke 

dalam zat cair yang memiliki 

massa jenis 0,75 kg/m³ 

seperti pada gambar berikut 

 

Jika volume benda I, II, dan III 

masing-masing 0,8, 0,5, dan 

0,3 dari volume totalnya, 

maka benda yang memiliki 

massa jenis yang paling besar 

adalah..... 

A. Benda III dengan massa 
jenis sebesar 6000 kg/m³ 

B. Benda II dengan massa 
jenis sebesar 375 kg/m³ 

I II 
III 
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C. Benda I dengan massa 
jenis sebesar 225 kg/m³ 

D. Benda III dengan massa 
jenis sebesar 375 kg/m³ 

E. Benda I dengan massa 
jenis sebesar 600 kg/m³ 

31. Perhatikan gambar berikut 

N
o

 

P
e

ristiw
a

 

K
e

te
ra

n
g

a
n

 
1 

 

Angga 
sedang 
berlibur ke 
tempat 
wisata dan 
dia 
menaiki 
balon 
udara yang 
ada disana 

2 

 

Tukang 
cuci mobil 
sedang 
menaikkan 
mobil 
mengguna
kan 
dongkrak 
untuk 
memudahk
an proses 
pencucian 
mobil 

3 

 

Kapal 
pesiar 
mengapun
g di 
permukaa
n air laut 

4 

 

Sopir 
mobil 
sedang 
menginjak 
rem 
karena 
lampu 
merah 

Berdasarkan data pada tabel, 

peristiwa yang prinsip 

kerjanya menggunakan 

konsep hukum Archimedes 

ditunjukkan oleh nomor...... 

A. 1 dan 2 

B. 1, 2, dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 1 dan 3 

E. 1, 2, 3, dan 4 

32. Alat yang bukan merupakan 

contoh penerapan hukum 

Archimedes adalah.... 

A. Kapal laut 
B. Galangan kapan 
C. Balon udara 
D. Hidrometer 
E. Semprot obat nyamuk 

33. Disajikan data tentang volume 

benda tercelup pada suatu zat 

cair dengan massa jenis 



189 

 

  

tertentu seperti pada tabel 

berikut 

B
e

n
d

a
 

Massa 
jenis 
zat cair 
(g/cm³) 

Volume 
benda 
tercelup 
(cm³) 

I 1 120 
II 0,75 50 
III 0,5 80 
IV 0,25 150 

Jika percepatan gravitasi bumi 

g = 9,8 kg/m³, maka benda 

yang mempunyai gaya angkat 

ke atas sama adalah...... 

A. Benda I dan benda II  
B. Benda II dan benda III 
C. Benda II dan benda IV  
D. Benda III dan benda IV  

E. Benda I dan benda IV 

34. Seorang anak sedang 

melakukan percobaan hukum 

Archimedes dan memperoleh 

hasil data sebagai berikut 

B
en

d
a  

M
assa  

V
o

lu
m

e 
(cm

³) 

A 
800 
gram 

1000 

B 2 kg 1000 

C 
600 
gram 

600 

D 
0,2 
kg 

2000 

Jika 𝜌𝑎𝑖𝑟 = 1 g/cm3, maka 

benda yang akan terapung di 

air adalah............ 

A. Benda A dan benda B 
B. Benda A dan benda C 
C. Benda A dan benda D 
D. Benda B dan benda C 

E. Benda C dan benda D 
 

 

Kunci Jawaban: 

1. B 21. C 
2. B 22. E 
3. D 23. B 
4. A 24. A 
5. B 25. B 
6. D 26. C 
7. A 27. E 
8. E 28. A 
9. C 29. B 
10. B 30. E 
11. E 31. D 
12. A 32. E 
13. D 33. C 
14. C 34. C 
15. D   
16. E   
17. E   
18. C   
19. C   
20. B   
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Lampiran 22 Hasil Uji Coba Soal 
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Lampiran 23 Analisis Validitas Soal Uji Coba 
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Lampiran 24 Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba 
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Lampiran 25 Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba 
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Lampiran 26 Analisis Daya Pembeda  
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Lampiran 27 Rekapitulasi Analisis Uji Coba Soal 
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Lampiran 28 Kisi-kisi Soal Posttest 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Indikator 

Soal 

Level 
Kognit

if 

Nomo
r Soal 

Menerapkan 
hukum-hukum 
fluida statis 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Tekanan 
Hidrostati
s 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
hukum utama 
tekanan 
hidrostatis 

C2 1 

Peserta didik 
dapat 
menghitung 
suatu besaran 
berdasarkan 
konsep hukum 
tekanan 
hidrostatis 

C2 2 

C3 3 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
hubungan 
tekanan 
hidrostatis dan 
kedalaman 

C2 4 

Peserta didik 
dapat 
menentukan 
tekanan 
hidrostatis 
pada dasar 
tempat atau 
wadah 
Peserta didik 
dapat 
mengidentifika
si faktor-faktor 
yang 
mempengaruh

C3 5 

C3 6 

C2 7 

C4 8 
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i tekanan 
hidrostatis 

merancang 
dan 
melakukan 
percobaan 
yang 
memanfaatkan 
sifat-sifat 
fluida statik, 
berikut 
presentasi 
hasil 
percobaan dan 
pemanfaatann
ya 

Hukum 
Pascal 

Peserta didik 
dapat 
merencanakan 
percobaan 
terkait 
tekanan 
hidrostatis  

C4 
9 

Menerapkan 
hukum-hukum 
fluida statis 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Peserta didik 
dapat 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan 
terkait dengan 
hukum Pascal 

C3 10 
C5 11 
C4 12 
C2 13 

C3 14 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
konsep hukum 
Pascal 

C1 15 

Peserta didik 
dapat 
menerapkan 
hukum Pascal 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

C2 16 

Hukum 
Archimed
es 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
konsep hukum 
Archimedes 

C1 17 
C2 18 

C2 19 
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Peserta didik 
dapat 
menyelesaikan 
permasalahan 
terkait hukum 
Archimedes 

C2 20 

C4 21 

C4 22 

Peserta didik 
dapat 
menerapkan 
konsep hukum 
Archimedes 
pada 
kehidupan 
sehari-hari 

C5 23 

C2 24 

 Peserta didik 
dapat menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
data yang 
disajikan 
terkait konsep 
hukum 
Archimedes 

C5 25 
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Lampiran 29 Soal Posttest 

 

SOAL POSTTEST 

 

 

1. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

 

Pernyataan yang 

sesuai dengan 

gambar tersebut 

adalah….. 

A. Tekanan 

hidrostatis di titik 

A paling besar 

B. Tekanan 

hidrostatis di titik 

C Paling besar 

C. Tekanan 

hidrostatis di titik 

B paling besar 

D. Tekanan 

hidrostatis titik A 

dan B sama, 

sedangkan C lebih 

besar 

E. Tekanan 

hidrostatis semua 

titik sama besar 

2. Suatu benda berada 

pada kedalaman 

tertentu di dalam air. 

Jika percepatan 

gravitasi 10 m/𝑠2 , 

tekanan udara luar 

50.000 Pa dan 

tekanan hidrosatis 

benda tersebut 

20.000 Pa, maka 

kedalaman benda 

tersebut dari 

permukaan air 

adalah….. 

A. 2 m 

B. 2,5 m 

C. 3 m 

D. 7 m 

E. 10 m 

3. Seekor ikan pada 

kedalaman 12 m di 

dalam air laut 

mengalami tekanan 

sebesar 2,813 x 10⁵ 

Pa. Jika tekanan 

udara luar 1,013 x 

10⁵ Pa dan 

percepatan gravitasi 

10 m/s² maka massa 
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jenis air laut tersebut 

adalah….. 

A. 2 kg/m³ 

B. 1,5 × 103 kg/m³ 

C. 1,8× 103 kg/m³ 

D. 2,0 × 103 kg/m3 

E. 2,2 × 103 kg/m3 

4. Perhatikan tabel 

berikut 

Tekanan 
(Pa) 

Kedalaman 
(h) 

5000 5 
6000 6 
7000 7 
8000 8 

Pernyataan yang 

sesuai dengan tabel 

di atas adalah….. 

A. Tekanan 

hidrostatis 

berbanding lurus 

dengan 

kedalaman. 

B. Tekanan 

hidrostatis 

berbanding 

terbalik dengan 

kedalaman. 

C. Tekanan 

hidrostatis sama 

dengan 

kedalaman. 

D. Tekanan 

hidrostatis 

berbanding lurus 

dengan kuadrat 

kedalaman 

E. Tekanan 

hidrostatis 

berbanding 

5. Sebuah bak mandi 

berukuran panjang 3 

m, lebar 2 m dan 

tinggi 1 m. Bak 

tersebut disi air 

sampai penuh. Jika 

diketahui tekanan 

udara luar 0,4 atm, 

maka tekanan total di 

dasar bak adalah….. 

A. 30.000 Pa 

B. 40.000 Pa 

C. 50.000 Pa 

D. 60.000 Pa 

E. 70.000 Pa 

6. Pada sebuah gelas 

ukur Dimasukkan 

tiga jenis fluida yang 

tidak bercampur 

yaitu minyak, air dan 

air raksa. Massa jenis 

minyak, air dan raksa 

secara berurutan 

h

C 
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adalah 800 kg/m³, 

1000 kg/m³, dan 1,36 

X 104 kg/m³. 

Ketinggian minyak, 

air dan raksa secara 

berurutan adalah 6 

cm, 4 cm dan 3 cm. 

Jika percepatan 

gravitasi 10 m/s², 

maka tekanan 

hidrostatis pada 

dasar gelas ukur 

adalah….. 

A. 496 N/m² 

B. 4960 N/m² 

C. 11.800 N/m² 

D. 13.800 N/m² 

E. 15.400 N/m² 

7. Perhatikan 

pernyataan di bawah 

ini 

VI. Percepatan 

gravitasi 

VII. Massa jenis 

fluida 

VIII. Massa jenis 

benda 

IX. Kedalaman titik 

X. Ukuran benda 

Faktor di bawah ini 

yang tidak 

mempengaruhi nilai 

dari tekanan 

hidrostatis suatu 

benda adalah….. 

A. I dan II 

B. I dan IV 

C. II dan V 

D. III dan IV 

E. III dan V  

8. Terdapat dua irang 

penyelam yang 

menyelam pada 

kedalaman berbeda 

di laut. Penyelam A 

menyelam sejauh 2 

meter dari 

permukaan, 

sedangkan penyelam 

B menyelam sejauh 1 

meter dari 

permukaan. 

Berdasarkan hal 

tersebut, 

perbandingan besar 

tekanan hidrostatis 

yang dialami kedua 

penyelam tersebut 

adalah.... 
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A. PA > PB 

B. PA ≥ PB 

C. PA = PB 

D. PA < PB 

E. PA ≤ PB 

9. Seorang siswa ingin 

menyelidiki 

pengaruh kedalaman 

terhadap tekanan 

hidrostatis pada 

sebauh botol yang 

berlubang. Hal yang 

harus divariasikan 

anak tersebut agar 

percobaannya sesuai 

dengan tujuannya 

adalah... 

A. Tinggi lubang dan 

massa jenis fluida 

berubah-ubah 

B. Massa jenis fluida 

dan bentuk botol 

berubah-ubah 

C. Tinggi lubang dan 

bentuk botol 

berubah-ubah 

D. Tinggi lubang 

berubah-ubah, 

massa jenis tetap 

E. Tinggi lubang 

tetap, bentuk 

botol berubah-

ubah 

10. Sebuah alat 

pengangkat mobil 

menggunakan luas 

penampang pengisap 

kecil 10 𝑐𝑚2 dan 

pengisap besar 50 

𝑐𝑚2. Berapakah gaya 

yang harus diberikan 

agar dapat 

mengangkat mobil 

20.000 N? 

A. 200 N 

B. 400 N 

C. 2000 N 

D. 4000 N 

E. 4200 N 

11. Bejana berhubungan 

ditutup oleh pengisap 

yang masing-masing 

6 𝑐𝑚2 dan 24 𝑐𝑚2. 

Apabila pada 

pengisap kecil 

ditekan oleh gaya 

yang divariasikan 

sebesar 4 N, 8 N, dan 

12 N maka besar gaya 

yang menekan pada 

pengisap besar 

secara berturut-turut 
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dari yang terbesar 

sampai yang terkecil 

adalah.......... 

A. 22 N, 12 N, dan 10 
N 

B. 32 N, 24 N, dan 12 
N 

C. 52 N, 48 N, dan 24 
N 

D. 62 N, 54 N, dan 12 
N 

E. 72 N, 48 N, dan 24 
N 

12. Terdapat sebuah 

dongkrak hidrolik 

yang memiliki 

perbandingan luas 

penampang kecil dan 

besar adalah 1 : 4 

mengangkat sebuah 

mobil. Jika diketahui 

massa mobil sebesar 

1000 kg dan 

percepatan gravitasi 

adalah 10 𝑚/𝑠2. 

Maka massa beban 

untuk mengangkat 

mobil tersebut 

adalah... 
A. 50 kg 
B. 55 kg 
C. 150 kg 

D. 155 kg 
E. 250 kg 

13. Jika sebuah dongkrak 

hidrolik memiliki 

luas penampang A1= 

400 cm2 dan luas 

penampang A2 = 

1000 cm2. Jika 

dongkrak tersebut 

akan digunakan 

untuk mengangkat 

beban dengan berat 

120 N, maka gaya F 

yang dibutuhkan 

adalah.... 
A. 12 N 
B. 24 N 
C. 48 N 
D. 60 N 
E. 100 N 

14. Gambar di bawah ini 

menunjukkan sebuah 

tabung U yang berisi 

zat cair dan diberi 

pengisap (berat dan 

gesekan diabaikan).  
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Agar pengisap tetap 

seimbang, maka 

beban F2 yang harus 

diberikan adalah….. 

A. 1/18 N 
B. 2/3 N 
C. 600 N 
D. 800 N 
E. 1350 N 

15. Gaya per satuan luas 

yang diberikan pada 

permukaan zat cair 

akan diteruskan ke 

segala arah dalam zat 

cair itu sama besar 

adalah merupakan 

prinsip….. 
A. Hukum Stokes 
B. Hukum Pascal 
C. Hukum Archimedes 
D. Hukum Utama 

Hidrostatis 
E. Kapilaritas 
16. Perhatikan beberapa 

contoh berikut 

vi. Pompa 
hidrolik ban 
sepeda 

vii. Mesin 
pengangkat 
mobil 

viii. Kapal pesiar 
besar yang 
dapat 
mengapung di 
laut 

ix. Rem hidrolik 
mobil 

x. Jembatan 
ponton 

Contoh penerapan 

yang bukan 

merupakan aplikasi 

dari hukum Pascal 

adalah….. 

A. i dan ii 
B. i, ii, dan iii 
C. i, iii, dan v 
D. iv dan v 
E. iii dan v 

17. Sebuah benda ynag 

tercelup sebagian 

atau seluruhnya ke 

dalam zat cair 

mengalami gaya ke 

atas besarnya sama 
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dengan berat zat cair 

yang 

dipindahkannya. 

Pernyataan ini 

dikenal dengan.... 

A. Hukum 
Archimedes 

B. Hukum Pascal 
C. Hukum Boyle 
D. Hukum 

Hidrostatistika 
E. Hukum bejana 

berhubungan 
18. Perhatikan 

pernyataan terkait 

gaya apung berikut 
5) Sebanding 

dengan kerapatan 
zat cair 

6) Sebanding 
dengan kerapatan 
benda 

7) Sebanding 
dengan volume 
benda yang 
masuk pada zat 
cair (tercelup) 

8) Sebanding 
dengan massa 
benda 

Dari keempat 

pernyataan tersebut, 

pernyataan yang 

benar adalah.... 

A. 1, 2, 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 2, 3, 4 

19. Seorang anak 

menimbang sebuah 

batu dengan 

menggunakan neraca 

pegas. Ketika 

ditimbang batu 

memiliki berat 

sebesar 8 N. Ketika 

batu dimasukkan ke 

dalam wadah berisi 

air dan ditimbang 

berat batu menjadi 7 

N. Alasan peristiwa 

tersebut bisa terjadi 

adalah.. .. 

A. Massa batu 
berkurang 

B. Massa jenis baru 
berkurang 

C. Ada gaya ke atas 
oleh air pada batu  

D. Gaya gravitasi 
terhadap baru 
berkurang 
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E. Massa jenis batu 
bertambah 
namun massa 
batu berkurang 

20. Sebuah benda 

dengan volume 1 m³ 

tercelup seluruhnya 

ke dalam air yang 

memiliki massa jenis 

10³ kg/m³. Jika 

diketahui percepatan 

gravitasi aadalah 10 

m/s², maka gaya 

angkat ke atas yang 

dialami benda 

tersebut adalah.... 

A. 1 N 
B. 10 N 
C. 100 N 
D. 10³ N 
E. 104 N 

21. Sebuah ban dalam 

mobil diisi udara 

yang volumenya 0,1 

m³ dan massanya 5 

kg. Jika ban tersebut 

digunakan sebagai 

pelampung atau 

pengapung di air ( 

massa jenis air 10³ 

kg/m³ dan 

percepatan 

gravitasinya 10 

m/s²). Beban 

maksimum yang 

dapat diapungkan 

adalah.... 
A. 95 kg 
B. 97 kg 
C. 98 kg 
D. 99 kg 
E. 100 kg 

22. Sepotong kaca 

diudara memiliki 

berat 25 N, jika 

dimasukkan ke 

dalam air beratnya 

menjadi 15 N. Jika 

massa jenis air 

adalah 103 kg/m3 dan 

percepatan 

gravitasinya 10 m/s2, 

maka massa jenis 

kaca adalah........ 

A. 1,5 ×103 kg/m3 
B. 2,5 ×103 kg/m3 
C. 3,5 ×103 kg/m3 
D. 4,5 ×103 kg/m3 
E. 5,5 ×103 kg/m3 

23. Perhatikan gambar 
berikut 
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N
o

 

P
e

ristiw
a

 

K
e

te
ra

n
g

a
n

 

1 

 

Angga 
sedang 
berlibur 
ke 
tempat 
wisata 
dan dia 
menaiki 
balon 
udara 
yang ada 
disana 

2 

 

Tukang 
cuci 
mobil 
sedang 
menaikk
an mobil 
menggun
akan 
dongkrak 
untuk 
memuda
hkan 
proses 
pencucia
n mobil 

3 

 

Kapal 
pesiar 
mengapu
ng di 
permuka
an air 
laut 

4 

 

Sopir 
mobil 
sedang 
menginja
k rem 
karena 
lampu 
merah 

Berdasarkan data 

pada tabel, peristiwa 

yang prinsip kerjanya 

menggunakan 

konsep hukum 

Archimedes 

ditunjukkan oleh 

nomor...... 

A. 1 dan 2 

B. 1, 2, dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 1 dan 3 

E. 1, 2, 3, dan 4 

24. Alat yang bukan 

merupakan contoh 

penerapan hukum 

Archimedes adalah.... 
A. Kapal laut 
B. Galangan kapan 
C. Balon udara 
D. Hidrometer 
E. Semprot obat 

nyamuk 
25. Disajikan data 

tentang volume 
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benda tercelup pada 

suatu zat cair dengan 

massa jenis tertentu 

seperti pada tabel 
berikut 

B
e

n
d

a
 

Massa 
jenis 
zat cair 
(g/cm³
) 

Volume 
benda 
tercelu
p (cm³) 

I 1 120 
II 0,75 50 
III 0,5 80 
IV 0,25 150 

Jika percepatan 

gravitasi bumi g = 9,8 

kg/m³, maka benda 

yang mempunyai 

gaya angkat ke atas 

sama adalah...... 

A. Benda I dan benda II  
B. Benda II dan 

benda III 
C. Benda II dan 

benda IV  
D. Benda III dan 

benda IV  

E. Benda I dan 
benda IV 

 

 

Kunci Jawaban: 

1. B 16. E 
2. A 17. A 
3. B 18. B 
4. A 19. C 
5. C 20. E 
6. B 21. A 
7. E 22. B 
8. A 23. D 
9. D 24. E 
10. D 25. C 
11. E   
12. E   
13. C   
14. C   
15. B   
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Lampiran 30 Hasil Penilaian Posttest 
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Lampiran 31 Analisis Hasil Penilaian Posttest 
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Lampiran 32 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 33 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 34 Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 35 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 36 Surat Keterangan Pasca Penelitian 
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Lampiran 37 Produk Petunjuk Praktikum Berbasis Learning Cycle 7E Berbantuan PhET Simulations 
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